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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi rabbil-„ālamīn, segala puji bagi Allah swt, Tuhan semesta 

alam, yang senantiasa melimpahkan kesabaran, kesehatan, kesempatan, dan 

kekuatan sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini tepat pada waktunya. 

Tesis berjudul Relasi Suami Istri Jamaah Tabligh Masjid Al-Ikhlas Kota 

Pekanbaru Dalam Membangun Keluarga Sakinah ini disusun untuk memenuhi 

salah satu persyaratan memperoleh gelar Magister Hukum (M.H.) pada Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita, Nabi 

Muhammad Saw, beserta keluarga dan sahabat beliau, yang telah menuntun umat 

manusia menuju cahaya keislaman dan keimanan. Penulis menyadari keterbatasan 

ilmu dan pengalaman. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan demi 

kesempurnaan karya ini di masa mendatang. Penyusunan tesis ini tidak akan 

berjalan lancar tanpa dukungan moril, materil, dan motivasi dari banyak pihak. 

Dengan rendah hati, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 

setinggi-tingginya kepada: 

1. Ayahanda, yang senantiasa mendoakan agar mendapatkan ridho terbaik di 

sisi Allah SWT, dan Ibunda, yang tulus mendidik, mengayomi, 

mendukung, serta mendoakan penulis. Terima kasih juga untuk Adik-adik 

dan seluruh keluarga serta sahabat, Mhd Haris Nst,S,.ud, M Ridwan 

Nst,S,pd, Imran Nst,S,pd, Dian Lbs, SE, Arpan Lbs,S,pd dan sahabat 

lainya yang tak bisa saya sebut satu persatu,yang tak pernah lelah memberi 

semangat, Semoga kita dalam lindungan Allah Swt 

2. Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, M.Si, Ak, CA  (Rektor UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau), Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag (Wakil Rektor I), Prof. Dr. H. 

Mas‟ud Zein, M.Pd (Wakil Rektor II), dan Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., 

Ph.D (Wakil Rektor III), beserta seluruh staf dan karyawan UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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3. Prof. Dr. Hj.  Helmiati, M.Ag (Direktur Pascasarjana) dan Prof. Dr. 

Zaitun, M.Ag (Wakil Direktur Pascasarjana) UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

4. Dr. Bambang Hermanto, M.Ag (Ketua Program Studi Hukum Keluarga 

Islam) dan Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag. (Sekretaris Program Studi 

Hukum Keluarga Islam),dan Dr. H. Kasmidin, Lc. M.Ag yang juga 

bertindak sebagai Pembimbing II. 

5. Dr. H. Helmi Basri, Lc., M.A. (Pembimbing I), atas bimbingan, perbaikan, 

pengarahan, dan waktu yang dicurahkan untuk penyempurnaan tesis ini. 

6. Dr. Junaidi Lubis, M.Ag (Penasehat Akademik), atas nasihat dan 

dukungannya selama masa perkuliahan. 

7. Seluruh dosen dan guru besar di lingkungan Pascasarjana UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

8. Seluruh staf, karyawan, dan karyawati di lingkungan Pascasarjana UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

9. Seluruh civitas akademika UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-per-satu, namun 

memberikan kontribusi berarti. 

Akhir kata, semoga tesis ini bermanfaat dan setiap usaha penulis mendapat 

balasan terbaik di sisi Allah SWT serta bernilai ibadah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang hadir sebagai rahmat bagi seluruh alam. Islam 

datang untuk menghapus segala macam bentuk penindasan dan ketidakadilan, 

termasuk penindasan dan ketidakadilan terhadap perempuan. Islam menempatkan 

perempuan dalam kedudukan yang terhormat dan setara dengan laki-laki, dimana 

martabatnya tidak diukur dari jenis kelamin, melainkan dari ketakwaannya di 

hadapan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Tetapi pada kenyataannya, menurut 

sejumlah pemikir, umat Islam menempatkan kaum perempuannya di tempat yang 

tidak sejalan dengan misi pokok yang dibawa Nabi Muhammad. Perempuan 

ditempatkan pada posisi inferior (rendah), sementara lelaki menempati posisi 

superior (tinggi). 

Perempuan seperti terpenjara di dalam dinding rumahnya sendiri. Ada pula 

sekelompok orang yang menganggap bahwa kekerasan terhadap istri dan 

kebengisan dalam mempergaulinya merupakan bagian daripada sifat dan 

kehebatan laki-laki. Sebaliknya, laki-laki yang mempergauli istrinya dengan 

lemah lembut penuh kasih sayang, dianggap sebagai bentuk sifat dan kelemahan 

laki-laki, yang sangat memalukan bila diketahui orang lain.
1
 

Menikah merupakan salah satu jalan yang harus dilewati oleh kalangan 

muslim untuk menyempurnakan agamanya. Bila seorang muslim belum menikah,

                                                           
1
 Bahay al-Khauly, Islam dan Persoalan Perempuan Modern, terj. Rosihin A. Gani (Solo: 

CV. Ramadhani, 1988), h. 83. 
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dalam pandangan Allah orang tersebut masih dianggap belum sempurna dalam 

menjalankan agamanya. Rasulullah Bersabda : 

َ فِٜ اىِّْصْفِ اىْثاَقِٜ ِٔ فيَْٞرََّقِ اللََّّ وَ ِّصْفَ دِِْٝ ََ جَ فقَذَِ اعْرنَْ َّٗ ِْ ذضََ ٍَ  

 Artinya :Sesungguhnya orang yang menikah telah menyempurnakan setengah 

dari agamanya. Maka sempurnakanlah setengahnya lagi dengan takwa kepada 

Allah (H.R. Baihaqi dari Anas bin Malik).
2
 

 

Perkawinan berasal dari kata kawin, yang secara etimologi berarti 

membentuk keluarga dengan lawan jenis (melakukan hubungan kelamin atau 

bersetubuh). Kawin digunakan secara umum untuk tumbuhan, hewan dan manusia 

dan menunjukkan proses generatif secara umum. Nikah menurut syara ialah akad 

yang membolehkan seorang laki-laki bergaul bebas dengan perempuan tertentu 

dan pada waktu akad mempergunakan lafal nikah atau tazwij atau terjemahannya. 

Menurut hukum Islam, pernikahan atau perkawinan ialah Suatu ikatan lahir batin 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup bersama dalam suatu 

rumah tangga dan untuk berketurunan yang dilaksanakan menurut 

ketentuanketentuan hukum syariat Islam.
3
 

Pernikahan menyebabkan seseorang mengalami perubahan.Perubahan 

tersebut meliputi perubahan peran, status dan perubahan struktur keluarga.Karena 

menurut ensiklopedia umum keluarga terjadi oleh sebab hubungan darah atau 

hubungan pernikahan.Setelah terjadi pernikahan maka akan terjadi perubahan 

struktur keluarga.Struktur keluarga terdapat dua macam, yakni keluarga inti dan 

keluarga batih.Pada saat sebelum terjadi pernikahan hanya terdiri atas keluarga 

                                                           
2
 Syu‟ab al-iman , Iman Abu Bakr Ahmad bin al-husain al-Bayhaqi, 1990. Beirut : Dar al-

Kutub al-„ilmiyyah, h. 5486  
3
 Arisman, Problematika Sosial Hukum Keluarga Islam, ( Pekanbaru : Cahaya Firdaus, 

2023,) h. 103-104. 
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inti namun setelah terjadi pernikahan maka terbentuk struktur keluarga batih. 

Ketika memasuki kehidupan pernikahan, laki-laki dan perempuan 

memiliki peran baru yang merupakan konsekuensi dari pernikahan. Pernikahan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan yang Maha Esa.
3  

Setelah terjadi pernikahan dan terbentuk struktur 

keluarga maka secara otomatis terbentuk berbagai relasi dalam keluarga 

tersebut.Adapun Relasi yang terbentuk dalam sebuah keluarga yaitu relasi suami 

istri, relasi antara orang tua dan anak, hubungan antara saudara kandung.
 

Relasi antara laki-laki dan perempuan dalam konteks keluarga secara 

konseptual dilakukan berdasarkan prinsip muā’syarah bil al-ma’rūf yang terwujud 

melalui keseimbangan hak dan kewajiban setiap anggota. Relasi suami istri yang 

ideal dilaksanakan berdasarkan asas kesetaraan gender. Hal ini dapat diwujudkan 

melalui pembagian peran yang baik, baik di wilayah domestik maupun publik, 

adanya transparansi penggunaan sumberdaya, dan adanya rasa menghormati akan 

terwujudnya kehidupan yang harmonis di lingkungan keluarga, yang akan 

menjadi pondasi kehidupan membangun ketentraman dalam kehidupan masyarakat, 

ketahanan bangsa dan Negara.
4
 

Perkawinan dilakukan bukan sekedar untuk memenuhi kebutuhan 

seksual/biologis secara halal, namun juga sebagai ikhtiar membangun keluarga 

yang baik. Keluarga sangat berperan penting dalam kehidupan manusia baik 

secara pribadi, masyarakat, dan juga negara. 

                                                           
4
 Nanda Himmatul Ulya, Pola Relasi Suami-Istri Yang Memiliki Perbedaan Status Sosial di 

Kota Malang, Jurnal Hukum dan Syari’ah, Vol. IX, No. 1,2017, h. 54 
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Keluarga adalah wadah untuk meneruskan keturunan dan tempat awal 

mendidik generasi baru untuk belajar nilai-nilai moral, berpikir, berkeyakinan, 

berbicara, bersikap, bertaqwa dan berkualitas dalam menjalankan perannya di 

masyarakat sebagai hamba dan juga khalifah Allah.
5
 

Kondisi damai dalam keluarga bukan berarti tidak ada persoalan di 

dalamnya, akan tetapi kondisi dimana keluarga mampu dalam menyelesaikan 

persoalan tersebut. 

Keluarga sakinah dapat diwujudkan oleh setiap pasangan suami istri, tanpa 

terkecuali bagi pasangan lintas organisasi keagamaan. Karena pada hakikatnya 

manusia diciptakan dengan jenis dan karakter yang berbeda dengan tujuan untuk 

saling mengenal. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. al-Hujurat ayat 

13, yaitu: 

 َُّ اۚ اِ ْ٘ قثَاَۤى ِوَ ىرِؼََاسَفُ َّٗ تاً  ْ٘ ٌْ شُؼُ نُ ْٰ جَؼَيْ َٗ ّْثٰٚ  اُ َّٗ ِْ رَمَشٍ  ٍِّ  ٌْ نُ ْٰ اَ اىَّْاطُ اَِّّا خَيقَْ ٰٓاَُّٖٝ ٰٝ 

ْٞشٌ  ٌٌ خَثِ ْٞ َ ػَيِ
َُّ اّللَّٰ ٌْْۗ اِ ِ اذَْقٰىنُ

ْْذَ اّللَّٰ ٌْ ػِ نُ ٍَ  امَْشَ

Artinya : Wahai Manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti (QS. al- Hujurat: 

13)
6
 

Keharmonisan keluarga merupakan salah satu tujuan utama dalam  

membangun kehidupan rumah tangga yang ideal. Dalam konteks Hukum 

Keluarga Islam, keharmonisan keluarga dicirikan oleh terciptanya suasana kasih 

sayang, penghargaan, dan pemenuhan hak serta kewajiban antaranggota keluarga. 

                                                           
5
 Fondasi Keluarga Sakinah (Bacaan Mandiri Calon Pengantin), (Jakarta: Subdit Bina 

Keluarga Sakinah, Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 

2017), h. 2. 
6
 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Tafsir ( Semarang : PT Citra Effhar, 1993),h.745. 
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Hubungan yang dilandasi oleh rasa tanggung jawab dan komunikasi yang efektif 

menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan rumah tangga yang bahagia. 

Kehidupan keluarga yang harmonis tidak hanya memberikan kebahagiaan kepada 

pasangan suami istri dan anak-anak, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembentukan masyarakat yang adil, damai, dan beradab.
7  

Dalam Islam, keluarga memiliki posisi yang sangat penting sebagai 

institusi pertama dan utama dalam membentuk kepribadian individu. 

Keharmonisan keluarga adalah refleksi dari pelaksanaan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan prinsip maqasid syariah, yaitu 

tujuan utama syariat Islam yang bertujuan menjaga agama (hifz al-din), akal (hifz 

ad-aql), jiwa (hifz an-nafs), harta (hifz al-mal), dan keturunan (hifz an-nasl).
 

Keluarga yang harmonis memainkan peran penting dalam menjaga 

keberlangsungan keturunan (hifz al-nasl), baik melalui pembinaan akhlak yang 

baik maupun pewarisan nilai-nilai agama kepada generasi berikutnya.
8 

Hidup berumah tangga merupakan tuntutan fitrah bagi kehidupan manusia 

sebagai makhluk sosial termasuk didalamnya Jama‟ah Tabligh. Bagi umat Islam 

keluarga atau rumah tangga merupakan pranata sosial dan lembaga terpenting 

dalam kehidupan dan manhaj amal Islami khususnya. Hal ini di sebabkan karena 

peran yang amat besar yang dimainkan oleh keluarga, yaitu dalam mencetak dan 

menumbuhkan generasi masa depan, pilar penyangga bangunan umat dan perisai 

                                                           
7
 Flasa, Indania, Whedy, Prasetyo, and Hendrawan Putra, Pengelolaan Keuangan Rumah 

Tangga Untuk Meningkatkan Keharmonisan Dan Kesejahteraan Keluarga,Akuntabilitas Jurnal 

Ilmiah Ilmu-Ilmu Ekonomi 16 (2024): 28–38, https://doi.org/10.35457/akuntabilitas.v16i1.3590. 
8
 Saprin S. Morad, Tuti Wantu, and Irpan A Kasan,Keharmonisan Keluarga Dan 

Hubungannya Dengan Kecerdasan Spiritual Pada Siswa, Student Journal of Guidance and 

Counseling 2, no. 2 (2023), h.. 119, https://doi.org/10.37411/sjgc.v2i2.2148. 
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penyelamat bagi negara.
9 

Maka tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa pranata keluarga 

merupakan pondasi awal dari sebuah bangunan masyarakat dan bangsa. Oleh 

karenanya, keselamatan dan kemurnian rumah tangga merupakan faktor penentu 

bagi meraih keselamatan, kebahagiaan dan keharmonisan serta kemurnian 

masyarakat, serta sebagai penentu kekuatan, kekokohan, dan keselamatan dari 

bangunan negara. Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa apabila bangunan 

sebuah rumah tangga hancur maka sebagai konsekuensi logisnya masyarakat serta 

negara bisa dipastikan juga akan turut hancur. merupakan bagian dari amar 

ma’ruf dan nahi mungkar yang telah diperintahkan oleh agama untuk 

dilaksanakan dimanapun dan kapanpun bagi seorang muslim berada dan kepada 

siapa pun perlu dilakukan. Akan tetapi menjadi berbeda jika konteks amar ma’ruf 

dan nahi mungkar yang diprakarsai oleh kelompok keluarga Jama‟ah Tabligh 

yang memiliki frame aneh di tengah-tengah masyarakat. Disinilah pentingnya 

melakukan penelitian terkait manajemen keluarga sakinah Jama‟ah Tabligh yang 

sampai saat ini kelompok atau jamaah ini masih tetap memfokuskan diri sibuk 

dalam aktivitas berdakwah.
10

 
 

Dalam buku dan tafsirnya Hamka banyak membahas masalah persoalan 

yang ada dalam kehidupan sosial di masyarakat. Dan Hamka juga membahas 

mengenai hubungan baik antara suami istri untuk membangun keutuhan rumah 

tangga. Karena banyak rumah tangga pecah berantakan karena kenyataan yang 

                                                           
9
 Mustafa Masyhur, Qudwah di Jalan Dakwah, terj. Ali Hasan, (Jakarta: Citra Islami Press, 

1999), h.. 71. Lihat juga Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, Edisi Revisi, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2013), h.. 33 
10

 Husein bin Muhsin bin „Ali Jabir, Membentuk Jama’atul Muslimin, alih bahasa oleh 

Supriyanto (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h.. 223. 
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berbeda sama sekali dengan yang dicita-citakan. Entah laki-lakinya yang tak 

pandai mengendalikan. Entah istrinya yang durhaka tak patuh diatur, atau lemah 

entah keduanya.
11 

Di dalam tafsir Al-Azhar karangan Hamka berbicara mengenai hak 

kewajiban dan peranan dan kedudukannya antara suami istri yang terdapat dalam 

surat An-Nisa ayat 34:
 

 ْ٘ ٍُ ا َّ٘ جَاهُ قَ ِْ اىَشِّ ٍِ ا  ْ٘ ّْفقَُ آٰ اَ ََ تِ َّٗ ٌْ ػَيٰٚ تؼَْطٍ  ُ تؼَْعَُٖ وَ اّللَّٰ ا فعََّ ََ َُ ػَيَٚ اىِّْغَاۤءِ تِ

 َِّ صَُٕ ْ٘ َُ ّشُُ ْ٘ ْٜ ذخََافُ رِ
اىّٰ َٗ  ُْۗ

ا حَفظَِ اّللَّٰ ََ ْٞةِ تِ يحِٰدُ قْٰرِٰدٌ حٰفظِٰدٌ ىِّيْغَ ٌْْۗ فاَىصّٰ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ اَ

عَا ََ َِّ فِٚ اىْ ُٕ ْٗ ْٕجُشُ ا َٗ  َِّ ُٕ ْ٘ َِّ فؼَِظُ ِٖ ْٞ ا ػَيَ ْ٘ ٌْ فلَََ ذثَْغُ ُْ اغَؼَْْنَُ  فَاِ
َِّۚ ُٕ ْ٘ اظْشِتُ َٗ جِغِ 

ْٞشًا َُ ػَيِٞاًّ مَثِ َ مَا
َُّ اّللَّٰ ْٞلًَْۗ اِ  عَثِ

Artinya: Laki-laki adalah pemimpin atas perempuan-perempuan, lantaran Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka atas yang sebahagian, dan dari sebab apa 

yang mereka belanjakan dari harta benda mereka. Maka perempuan yang baik-

baik ialah taat, yang memelihara hal-ihwal yang tersembunyi, dengan cara yang 

dipeliharakan Allah. Dan perempuan- perempuan yang kamu takut kedurhakaan 

mereka, maka ajarilah mereka, dan memisahlah dari mereka pada tempat-tempat 

tidur, dan pukullah mereka. Tetapi jika mereka telah taat kepada kamu, janganlah 

kamu cari-cari jalan buat menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah adalah maha 

tinggi, lagi maha besar. (Qs. An-Nisa ayat 34).
12

 

Ayat ini menjelaskan apa sebenarnya tugas lak-laki terhadap perempuan 

“laki-laki adalah pemimpin atas perempuan”. Pangkal ayat ini bukanlah bersifat 

perintah sehingga laki-laki wajib memimpin perempuan dan tidak dipimpin 

berarti dosa, tetapi bersifat perkhabaran yakni menyatakan hal yang sewajarnya 

                                                           
11

 Hamka, Buya Hamka Berbicara Tentang Perempuan (Jakarta: Gema Insani: 

2014),h..104. 
12

 Kemenag RI.Op cit, h. 84 
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dan tidak mungkin begitu.
13

  

Maka perempuan yang baik-baik ialah yang taat. “yaitu taat kepada Allah 

dan taat menuruti peraturan sebagai perempuan dan sebagai istri, bertanggung 

jawab dalam rumah tangga terhadap harta benda, suami dan pendidikan anak-

anak.
14

 Kewajiban dalam suami istri itu terbagi menjadi dua bagian. Bagian yang 

pertama, ialah yang perlu diselenggarakan dan dijaga oleh mereka keduanya. 

Bagian yang kedua kewajiban yang dipikul di pundak masing-masing. Yang 

menjadi dasar yang paling teguh dan asli dari suami istri itu ialah amanah, artinya 

saling mempercayai itulah tiang dan jiwanya. Itulah pokok-pokok keberuntungan 

rumah tangga yang sejati.
15

  

Kehidupan berkeluarga atau menempuh kehidupan dalam perkawinan 

adalah harapan dan niat yang wajar dan sehat dari setiap anak muda dan remaja 

dalam masa pertumbuhannya. Pengalaman dalam kehidupan menunjukkan bahwa 

membangun keluarga itu mudah, namun memelihara dan membina keluarga 

hingga mencapai taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang selalu didambakan 

oleh setiap pasangan suami-istri sangatlah sulit. Keluarga yang bisa mencapai 

kebahagiaan dan kesejahteraan inilah yang disebut dengan keluarga sakinah. 

Fondasi ideal dan cita pernikahan dalam Islam sebagaimana dilukiskan dalam ayat 

Al-Qur‟an.  

سَ  َّٗ جً  دَّ َ٘ ٍَّ  ٌْ ْْٞنَُ جَؼَيثََ َٗ ْٖٞاَ  ا اىَِ ْٰٓ٘ اجًا ىِّرغَْنُُْ َٗ ٌْ اصَْ ّْفغُِنُ ِْ اَ ٍِّ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ رِٔ اَ ٰٝ ِْ اٰ ٍِ َٗ َُّ  اِ
حًْۗ ََ حْ

                           َُ ْٗ شُ ًٍ َّٝرفَنََّ ْ٘ دٍ ىِّقَ ٰٝ ْٜ رٰىلَِ لََٰ  فِ
 

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

                                                           
13

 Hamka, Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan (Jakarta: Gema Insani, 2014), h..94. 
14

 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), h..48 
15

 Hamka, Lembaga Hidup (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), h..250 
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pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda tanda bagi kaum yang berfikir.”
16

( Q.S 

Al-Rum : 21). 

 

Kandungan ayat ini menggambarkan bahwa pernikahan dalam Islam 

idealnya melahirkan jalinan ketentraman (sakinah) rasa kasih dan sayang sebagai 

suatu ketenangan yang dibutuhkan oleh masing-masing pasangan. Oleh karena 

itu, pernikahan dalam Islam diharapkan dapat terciptanya keluarga sakinah, 

mawaddah dan rahmah.
17

  

Pemimpin dalam keluarga adalah seorang suami atau ayah yang mempunyai 

tugas dan kewajiban yang tidak ringan yaitu memimpin keluarganya. Dia adalah 

orang yang bertanggung jawab terhadap setiap individu dan apa yang 

berhubungan dengannya. Dalam keluarga tersebut, baik yang berhubungan 

dengan jasadiyah, ruhuyah, maupun aqliayahnya. Yang berhubungan dengan 

jasadiyah atau yang identic dengan kebutuhan, sandang, pangan, tempat tinggal, 

ataupun yang sifatnya sosial seperti kebutuhan berinteraksi dengan sesamanya dan 

lain sebagainya. Sedangkan kebutuhan yang berhubungan dengan ruhiyah seperti 

kebutuhan beragama, kebutuhan aqidah atau kebutuhan tauhid, dsb. Kemudian 

selanjutnya adalah kebutuhan yang bersifat aqliyah yaitu kebutuhan akan 

Pendidikan.
18

 

Jamaah tablig merupakan gerakan dakwah yang berpijak pada penyampaian 

                                                           
16

  Kemenag RI.Op cit, h. ,h. 406 
17

 Yusdani dan Muntofa, Keluarga Mashlahah ( Yogyakarta : Pusat Studi Islam UII dan 

Komunitas Indonesia yang Adil dan setara-KIAS FP Yogyakarta, 2013), h. 13-14. 
18

 Maimunah Hasan, Rumah Tangga Muslim, (Bintang Cemerlang;Yogyakarta, 2001), h. 50 
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(tablig) secara jamaah dengan materi tentang keutamaan-keutamaan ajaran Islam 

kepada setiap orang yang ditemuinya. Dalam hal ini umat Islam menjadi sasaran 

utama dakwah mereka.
19

 

Mengerjakan amar ma´ruf nahi munkar ini, oleh beberapa orang yang 

merasa perlu mengajak orang-orang yang se-ide dengan mereka untuk membuat 

wadah atau perkumpulan (karena mereka tidak mau disebut sebagai organisasi, 

red) yang khusus mewadahi kegiatan mereka tersebut yaitu berupa dakwah atau 

tabligh. Untuk masa sekarang ini telah banyak kelompok-kelompok atau jama´ah 

muslim yang memfokuskan diri bekerja disektor dakwah dan salah satunya yang 

cukup besar menamakan dirinya dengan jamaah tabligh. Keluarga merupakan 

pilar utama dalam pembentukan masyarakat yang harmonis dan religius. Dalam 

Islam, konsep keluarga sakinah menjadi tujuan fundamental yang menekankan 

kedamaian, ketenteraman, cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah).
20

  

Pencapaian keluarga sakinah tidak hanya bergantung pada aspek material, 

tetapi juga pada pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam relasi antara suami dan istri. Jamaah Tabligh, sebagai sebuah 

gerakan dakwah global yang berfokus pada perbaikan diri (ishlah) dan menyeru 

kepada kebaikan (dakwah), memiliki pendekatan unik dalam membentuk karakter 

individu dan keluarga. Gerakan ini menekankan pentingnya pengamalan sunah 

Rasulullah SAW dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam interaksi suami 

istri. Bagi anggota Jama‟ah Tabligh, peran suami dan istri dalam membangun 

                                                           
19

 Maulana Muhammad Yusuf al-Kandahlawy, Sifat Sahabat dan Amalan Nurani 

(Bandung: pustaka Ramadhan, Januari 2014 ), h. 20 
20

 Abdullah, T. (2010). Gerakan Dakwah dan Perubahan Sosial: Studi Jemaah t di 

Indonesia. Jakarta: RajaGrafindo Persada. h.. 45 
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keluarga sakinah tidak hanya dipahami sebagai tanggung jawab domestik semata, 

melainkan juga sebagai bagian integral dari upaya dakwah dan peningkatan 

spiritualitas. Suami didorong untuk menjadi pemimpin yang membimbing 

keluarga menuju ketaatan, sementara istri diharapkan menjadi pendamping yang 

mendukung dan menciptakan lingkungan rumah tangga yang kondusif bagi 

pertumbuhan iman. 

Namun, implementasi nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari seringkali 

menghadapi berbagai tantangan, baik dari internal keluarga maupun eksternal. 

Dinamika relasi suami istri dalam konteks Jamaah Tabligh menjadi menarik untuk 

dikaji lebih dalam, mengingat fokus gerakan ini pada kegiatan khuruj (keluar di 

jalan Allah) yang mungkin memengaruhi interaksi dan tanggung jawab domestik. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif 

bagaimana relasi suami istri di kalangan Jemaah Tabligh diimplementasikan, 

dipahami, dan dikelola dalam upaya mereka membangun keluarga yang sakinah. 

Pemahaman ini penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan potensi tantangan 

dalam model keluarga yang diupayakan oleh Jemaah Tabligh, serta memberikan 

wawasan yang lebih luas mengenai adaptasi nilai-nilai agama dalam kehidupan 

berkeluarga modern.
21

 

Berdasarkan data yang telah disampaikan oleh penduduk sekitar Masjid Al-

Ikhlas mengenai kondisi penduduk setempat, bahwa penduduk sekitar Masjid Al-

Ikhlas berjumlah 581 jiwa , adapun jumlah penduduk sekitar Masjid  berdasarkan 

                                                           
21

 Fathurrahman, A. (2018). Psikologi Keluarga dalam Perspektif Islam. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. h.. 78-80 
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jenis kelamin dengan klasifikasi sebagai berikut: 

Tabel II.1
22

 

Jamaah Tabligh Masjid Al-Ikhlas  Kecamatan Bukit Raya Kota 

Pekanbaru Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki Menikah 318 54,73% 

2 Laki-laki Belum Menikah 263 45,27% 
 Jumlah 581 100% 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 581 jiwa  jamaah tabligh 

Masjid al-ikhlas , jenis kelamin laki-laki Menikah , yaitu jenis kelamin laki laki 

sebanyak 318 jiwa, sedangkan jenis kelamin yang Belum Menikah berjumlah 

263 jiwa. 

Menurut Ustadz Muhammad Ridwan bahwa jamaah tabligh masjid al-

ikhlas juga mempunyai jiwa sosial yang tinggi dan juga mempunyai kebudayaan 

yang tersendiri. berdakwah dengan khuruj 1 hari setiap bulan, 40 setiap tahun, 

musyawarah harian ba‟da dzuhur, musyawarah mingguan malam rabu, 

Silaturahmi 2 ½ jam kapan saja, Jaulah pertama hari minggu, Jaulah kedua hari 

rabu, Taklim jamaah tabligh masjid al-ikhlas ba‟da dzuhur, malam pertemuan 

mingguan malam minggu, berkhidmat melayani tetamu dan kebudayaan lainnya. 

Hal ini mungkin didukung oleh faktor agama Islam yang kuat, maka sedikit 

banyak sosial budaya pasti terpengaruh oleh nilai-nilai ajaran agama Islam, seperti 

azas kekerabatan dan saling membantu satu sama yang lain. 

 

 

                                                           
22

 Pak Abdul Rahman Narfin (Penduduk dan Penanggung jawab Penggerak), Wawancara 

dan Angket, Tanggal 28 April 2025, di Masjid Al-ikhlas. 
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Tabel II.1
23

 

Jumlah Rumah Ibadah Jamaah Tabligh Masjid Al Ikhlas 

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru 

 

No Jenis Tempat Ibadah Jumlah 

1 Masjid 1 

2 Markaz 1 

 Jumlah 2 

Menurut Pak Abdul Rahman Narfin, kegiatan jamaah tabligh Masjid al-

adalah sebagai tempat berkumpulnya Jamaah Tabligh yang hidup dengan amalan 

dakwah, taklim-taklum, zikir-ibadah dan khidmat. Setiap hari akan diadakan 

musyawarah harian bermula jam 8.00 pagi sehingga jam 8.30 pagi kecuali hari 

jumaat bermula awal satu jam yaitu jam 7.00 pagi sehingga jam 7.30 pagi. 

Kemudian akan diadakan muzakarah maqami, muzakarah karghuzari amal, 

muzakarah ihwal pada setiap jam 9.00 pagi sehingga jam 11.30 pagi. Selain itu 

diadakan malam musyawarah mingguan markaz setiap senin malam selasa 

bermula jam 6.45 petang sehingga jam 8.30 malam. Antara agenda yang 

dimusyawarahkan  adalah  memikirkan  perkembangan  dakwah seluruh Riau, 

membahas jamaah yang datang untuk dikirim ke seluruh Riau, baik yang datang 

dari luar Provinsi atau untuk pengiriman jama‟ah ke luar Provinsi dan petugas 

untuk malam markaz. 

Selanjutnya, setiap khamis malam jumaat akan diadakan pertemuan 

jamaah  Masjid Al-ikhlas tersebut bermula jam 5.30 petang yakni setelah solat 

Asar yang dimulai dengan takrir sehingga jam 6 petang. Setelah solat maghrib 

                                                           
23

 Ustadz Muhammad Ridwan (Penanggung jawab Penggerak), Wawancara Tanggal 28 

April 2025, di Masjid Al-ikhlas.,   
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akan disampaikan bayan maghrib dengan memberikan pencerahan kepada orang 

yang hadir untuk bagaimana dapat meluangkan waktu untuk bergerak seluruh 

alam dan diakhiri dengan tasykil. Setelah solat Isya akan dibacakan kitab 

Hayatush Shahabah oleh seorang alim yang sudah pernah khuruj satu tahun bagi 

menceritakan pengorbanan Nabi dan Sahabatnya untuk Agama sebagai contoh 

tauladan kepada seluruh para aktivis dakwah tersebut. Setelah itu makan bersama 

dan iktikaf di masjid Al-ikhlas. Setelah solat subuh akan disampaikan bayan 

subuh berkenaan dengan sifat-sifat mulia para sahabat Nabi SAW. untuk 

diamalkan dalam setiap diri orang Islam.Penulis juga melakukan wawancara 

kepada jamaah tabligh masjid al-ikhlas, Kebanyakan dari Jama‟ah Tabligh dalam 

persoalan rumah tangga berjalan dengan baik dan harmoni saja, akan tetapi bisa 

dilihat dari hasil observasi serta wawancara penulis dengan beberapa istri Jamaah 

Tabligh tersebut, bahwa kehidupan rumah tangga mereka bisa dikatakan tidak harmonis 

dan sering terjadi konflik antara suami istri serta kurangnya dalam pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga mengharuskan beberapa istri harus ikut bekerja dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.Sedangkan Jamaah Tabligh yang bercerai penulis tidak 

menemukannya di tempat penelitian yang dilakukan oleh penulis. Akan tetapi 

dulu pernah kejadian bahwa salah seorang dari Jamaah Tabligh melalukan 

perceraian tetapi mereka kembali ruju. Sedangkan amir juga berperan penting 

dalam kepergian Jamaah Tabligh, jika salah satu Jama‟ah Tabligh tersebut tidak 

bisa atau kurang dalam meninggalkan harta kepada istrinya, maka Jama‟ah 

Tabligh tersebut tidak boleh ikut atau keluar dalam melakukan dakwah atau 

kegiatan dari Jamaah Tabligh.
24

  
                                                           

24
 Wawancara dengan amir jamaah tabligh, 30 april 2025 di Masjid al-ikhlas 
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Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul (Relasi Suami Istri Jamaah Tabligh Masjid Al-

Ikhlas Kota Pekanbaru Dalam Membangun keluarga Sakinah). 

B. Penegasan Istilah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba untuk penegasan 

istilah penelitian sebagai berikut : 

1. Relasi 

Sedangkan dalam penggunaanya sendiri, relasi biasa diartikan 

dengan suatu hubungan atau interaksi antara satu dengan lainya.
25

 Apabila 

kata relasi dilibatkan dengan suami istri maka mempunyai implikasi 

makna hubungan sosial dengan masyarakat ataupun dengan keluarganya 

sendiri. Dalam hal ini tentunya berhubungan dengan bagaimana interaksi 

antara suami-istri dalam upaya mewujudkan keluarga yang seimbang. 

Pada dasarnya, relasi suami isteri merupakan hubungan dalam suatu 

institusi yang bernama keluarga. Pola relasi antar keduanya dalam 

pernikahan lebih diorientasikan kepada hubungan yang sifatnya kemitraan. 

Artinya, dalam hubungan keluarga terdapat rasa saling tolong menolong 

dan saling membantu antar satu dengan lainya. Dalam keluarga, suami dan 

istri menjadi subjek dalam mengarungi bahtera rumah tangga sehingga 

kemitraan merupakan suatu prinsip yang harus dijalankan secara utuh. 

Setidaknya terdapat lima penyangga kehidupan rumah tangga yang 

berbasis kemitraan, diantara yaitu; Komitmen pada ikatan janji yang 

                                                           
25

 KBBI, Relasi, https://kbbi.web.id/relasi, (12 Desember 2021) 
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kokoh sebagai amanah Allah (Mithāqan ghālizhan),
 
prinsip berpasangan 

dan berketersalingan (zawaj),perilaku saling memberi kenyamanan dan 

kerelaan. keluarga institusional menjadi hubungan keluarga yang 

companionship. Relasi antar suami-isteri ditentukan oleh faktor- faktor 

eksternal, seperti adat dan sosial. Kemudian pada perkembangan 

selanjutnya, relasi antara suami-isteri lebih condong kepada kemitraan dan 

timbal balik antar satu dengan lainya.
26

 

2. Suami Istri 

Suami adalah pemimpin bagi keluarga dan istri sebagai ibu rumah 

tangga, Kedudukan sebagai kepala rumah tangga tidak selalu ditempati 

oleh suami. Ada kalanya posisi tersebut digantikan oleh istri karena suami 

tidak dapat menjalankan perannya. Seperti suami pergi merantau untuk 

mencari nafkah bagi keluarga. Hal ini secara otomatis beralih posisi 

sebagai kepala rumah tangga.
27

 

3. Jamaah Tabligh  

Jamaah Tabligh Secara etimologis kata jamaah itu berasal dari 

bahasa Arab yaitu Jami‟iyah, yang bermakna perkumpulan atau himpunan, 

maka jamak dari jamaah, yajma‟u, jam‟atan yang bermakna perkumpulan 

atau rapat. Sedangkan arti Jamaah Menurut orang yang kerja tabligh 

adalah kumpulan orang beriman yang memiliki satu kerja, satu hati, dan 

satu fikir. Demikian juga halnya pengertian tabligh yang berasal dari 

                                                           
26

 Rifqi Awati Zahara,Potret Relasi Suami-Istri: Masyarakat Petani dalam Mewujudkan 

Fungsi Keluarga (Studi di Desa Kayen Kidul Kec. Kayen Kidul Kab. Kediri), Jurnal Tribakti: 

Jurnal Pemikiran Ilmiah, Vol. 28, No. 1, (Januari- Juni, 2017), h. 128 
27

 Arifin, Ilmu Sosial Dasar (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), h.. 84 
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bahasa Arab, yaitu dari kata ballaqha-yuballiqhu-tablighan yang berarti 

penyampaian. Secara istilah, tabligh berarti penyampaian ajaran-ajaran 

Islam yang diterima dari Allah swt. kepada umat manusia untuk dijadikan 

pedoman dan dilaksanakan untuk mencapai keselamatan dunia dan 

akhirat.
28

 

4. Keluarga Sakinah 

Keluarga sakinah ialah kombinasi dari dua kata yaitu keluarga dan 

Sakinah.
29

 Keluarga dalam bahasa arab ialah ahlun. Selain kata ahlun ada 

juga kata yang bermakna keluarga adalah ali dan ashir. Kata ahlun berasal 

dari kata ahila yang berarti rasa suka, rasa senang, serta ramah. Pada 

pendapat lain kata ahlun berawal dari kata ahala yang berarti menikah. 

Perspektif Islam, keluarga merupakan satu kesatuan ikatan lahir batin 

antara pria dan wanita melalui akad nikah berdasarkan ajaran Islam.
30

 

Melalui jalinan akad nikah itu tujuannya agar perkawinan sah 

secara hukum dan anak serta generasi mendatang memiliki legalitas baik 

dari kacamata hukum pemerintahan maupun agama.
31

 Kata lain yang 

bermakna keluarga dalam bahasa arab adalah usrah, yang berarti keluarga 

                                                           
28

 Abd. Rasyid Masri, Perubahan Sosial: Efektifitas Komunikasi dan Dakwah.h..123 
29

 Agus Miswanto. (2019). Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Ulama Tafsir: Studi 

Terhadap Rumah Tangga Nabi Adam. Cakrawala: Jurnal Studi Islam, 14(2). h.. 64–76 
30

 Idi Warsah. et.al. (2019). Muslim Minority in Yogyakarta: Between Social Relationship 

and Religious Motivation. Q IJIS (Qudus International Journal of Islamic Studies), 7(2). h.. 367–

98 
31

  Mirzon Daheri and Idi Warsah. (2019). Pendidikan Akhlak: Relasi Antara Sekolah 

Dengan Keluarga. At-Turats: Jurnal Pemikiran Pendidikan Islam, 13(2). h.. 1–20. 
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atau kerabat. Kata usrah pula berarti perisai atau penjaga.
32

 Tidak hanya 

itu, kata itu pula digunakan untuk mengatakan kata yang berarti komunitas 

yang diikat oleh satu kesatuan. Seluruh penafsiran ini mengandung suatu 

arti yang bisa disimpulkan bagaikan jalinan yang amat kokoh.
33

 Makna 

kata usrah yang mengandung arti keluarga dimaksud sebagai kelompok 

kecil dari sebuah masyarakat atau dapat disebut juga dengan kerabat. 

Meskipun demikian dalam Islam setiap muslim adalah keluarga meskipun 

berbeda suku, bahasa, budaya maupun warna kulit. Bahkan setiap manusia 

berasal dari keturunan yang sama yaitu Adam dan Hawa.
34

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba untuk 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Mekanisme khuruj yang dilakukan oleh Jama‟ah Tabligh yang 

mengharuskan aktifitas khurūj fi sabilillah. Hal ini biasanya dilakukan 

dengan cara meninggalkan keluarganya dan semua kesibukan yang 

sifatnya duniawi. Dan hal ini berbeda dengan umat Islam pada umumnya 

yang tidak mengenal konsep khurūj fisabilillah dengan cara meninggalkan 

keluarga mereka. 
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2. Pemenuhan kebutuhan Hak dan Kewajiban suami kepada istri dan anak 

anaknya Jama‟ah Tabligh yang di tinggal khurūj fi sabilillah 

3. Kewajiban suami istri dalam mebangun keluarga sakinah pada  kompilasi 

hukum Islam 

4. Tinjauan hukum terhadap terhadap pemenuhan kebutuhan nafkah istri dan 

anak anak Jama‟ah Tabligh yang di tinggal khurūj fi sabilillah 

5. Istri merasa kurang aman atau terbebani tanggung jawab ekonomi 

6. Ketidak seimbangan ini bisa menciptakan ketegangan dalam perencanaan 

masa depan keluarga 

7. Kesibukan dalam aktivtas dakwah bisa mengurangi kualitas komunikasi 

suami istri 

8. Bagaimana bentuk relasi suami istri dalam keluarga Jamaah Tabligh 

9. Nilai-nilai apa yang dibangun dalam keluarga mereka untuk mencapai 

sakinah. 

10. Apa tantangan yang dihadapi dalam menjalankan relasi tersebut 

D. Batasan Masalah 

 

Agar supaya penelitian ini lebih berkualitas, terarah serta mengingat 

keterbatasan dari segi waktu, tenaga dan besaran biaya penelitian serta 

banyaknya perkara perkara mengenai relasi suami istri membangun keluarga 

sakinah jama‟ah tabligh Masjid Al-Ikhlas kota Pekanbaru maka penulis perlu 

membatasi penelitian ini kepada kasus kasus (perkara) (Relasi Suami Istri 

Jamaah Tabligh Masjid Al-Ikhlas Kota Pekanbaru Dalam Membangun 

keluarga Sakinah). 
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E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat di 

identifikasikan rumusan masalah yang perlu di jelas lebih lanjut, antara lain: 

1. Bagaimana bentuk relasi suami istri dalam keluarga Jamaah Tabligh ? 

2. Apa tantangan yang dihadapi dalam menjalankan relasi tersebut? 

3. Nilai-nilai apa yang dibangun dalam keluarga mereka untuk mencapai 

sakinah. 

F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan rumusan masalah 

tersebut diatas, penelitian yang baik haruslah mempunyai tujuan yang akan 

diperoleh secara jelas dan akurat pada sebuah penelitain, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui  

1. Untuk Relasi suami istri Jamaah Tabligh Masjid al-Ikhlas. 

2. Mengidentifikasi kontribusi nilai-nilai keagamaan terhadap keharmonisan 

rumah tangga 

3. Menemukan strategi membangun keluarga sakinah dalam konteks dakwah 

Kegunaan dan manfaat pada penelitian ini dapat dilihat dari dua segi yang 

saling berkaitan yaitu dari segi teoritis dan segi praktis. Maka dengan 

adanya penelitian ini penulis sangat berharap akan dapat memberikan 

manfaat bagi pembacanya diantaranya yaitu : 

1. Untuk menjawab persoalan yang berkenaan dengan Konsep keluarga 

sakinah menurut Jama‟ah Tabligh serta pandangan hukum Islam 

mengenai konsep tersebut. 
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2. Sebagai kontribusi pemikiran dalam ilmu pengetahuan dibidang hukum 

keluarga, khususnya yang berkenaan dengan konsep keluarga sakinah. 

Selain ilmu pengetahuan yang didapat oleh penulis selama menempuh 

dibangku perkuliahan, juga sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas 

penelitian ilmiah akhir kuliah yaitu berupa tesis yang juga merupakan 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister (MH) pada program 

studi Ahwal Al Syakhsiyyah (Hukum Keluarga Islam) di Universitas 

Islam Negeri Sulthan Syarif Khasim Riau. 

3. Menambah literature atau bahan bahan informasi serta relevansi ilmiah 

yang dapat digunakan untuk melakukan kajian dan penelitian 

selanjutnya dimasa yang akan datang. Disisi lain sebagai sumbangsih 

pemikiran dari penulis ditempat penulis menuntut ilmu pengetahuan 

dan kiranya berguna pula dalam menambah literature bacaan 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau 

G. Manfaat Penelitian  

11. Penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan mengenai 

bagaimana relasi suami istri jamaah tabligh terutama pada pasangan yang 

terlibat dalam praktik spiritual ini. 

12. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

dalam pengembangan pemikiran di bidang keagamaan dan hukum 

keluarga, khususnya mengenai hubungan antara spiritualitas dan 

membangun keluarga sakinah dalam perspektif Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal al-Syakhsiyyah). Penelitian ini juga diharapkan dapat membuka 
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ruang untuk penelitian lanjutan mengenai topik serupa, yang dapat 

memperkaya kajian tentang pengaruh relasi suami istri jamaah tabligh 

masjid al-ikhlas kota pekanbaru. 

H. Sistematika Penulisan 

 

Agar pembahasan dalam penelitian ini bisa sistematis dan terarah dengan 

baik, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

 

Adalah pendahuluan yang menguraikan tentang Latar Belakang 

Masalah, Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, 

serta Metode Penelitian dan terakhir adalah Sistematika penulisan 

penelitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORITIS 

Diuraikan Untuk memberikan gambaran awal tentang : (Relasi 

Suami Istri Jamaah Tabligh Masjid Al-Ikhlas Kota Pekanbaru 

Dalam Membangun keluarga Sakinah).” maka dalam tinjauan umum 

tentang : relasi suami istri kuluarga sakinah : dalam membangun keluarga 

sakinah, yaitu terdiri atas beberapa sub bab, antara lain: pengertian 

keluarga sakinah beserta dasar hukumnya. Selanjutnya proses 

terbentuknya keluarga sakinah, yaitu mencakup hal-hal yang harus 

diupayakan pada masa pra nikah dan pasca nikah, dan kemudian tentang 

ciri-ciri keluarga sakinah. Hal ini sangat penting karena bab ini 

merupakan pijakan awal untuk mengenal secara objektik objek yang 
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dikaji serta sebagai alat analisa atas bab selanjutnya. 

 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

 

Adalah membahas tentang profil dari Jama‟ah Tabligh itu sendiri 

dilihat dari sudut pandang dakwahnya. Maka pada bab ini tersusun 

beberapa sub-bab antara lain: gambaran umum tentang Jama‟ah Tabligh 

yang terdiri atas: biografi pendiri Jama‟ah Tabligh dan faktor yang 

mempengaruhi tumbuh dan ber-kembangnya, kemudian prinsip dan 

tujuan dibentuknya, serta metode dakwahnya. serta Konsep keluarga 

Sakinah Jamaah Tabligh di Pekanbaru. Jamaah Tabligh melaksanakan 

Khuruj Fi Sabilillah Dalam Mewujudkan Membangun Keluarga Sakinah 

Jama‟ah tabligh Masjid Al-Ikhlas Kota Pekanbaru . Dan Relasi Suami 

Istri Membangun Keluarga Sakinah dalam hal menurut Jama‟ah Tabligh. 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

 

Merupakan bab Membangun keluarga Sakinah Jamaah Tabligh di 

Pekanbaru. pemeberian nafkah keluarga ketika suami anggota Jamaah 

Tabligh melaksanakan Khuruj Fi Sabilillah Dalam Mebangun dan 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Jama‟ah tabligh Kota Pekanbaru.  

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Adalah bab penutup yang merupakan bab terakhir, berisi tentang 

kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Konsep Keluarga Menurut Al-Qur’an 

Menurut Sayekti dalam bukunya yang berjudul Bimbingan dan Konseling 

Keluarga, mengartikan keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar 

perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama, atau seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan yang sendiri atau yang sudah punya anak, baik anak 

sendiri maupun anak adopsi, yang tinggal dalam sebuah rumah tangga.
35

  

Kata keluarga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan dengan beberapa 

pengertian, di antaranya: 

 (a) Keluarga terdiri dari ibu dan bapak serta anak-anaknya, 

 (b) orang yang seisi rumah yang menjadi tanggungan, 

 (c) sanak saudara, 

 (d) satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam kekerabatan.
36

 

berdasarkan perkawinan yang sah dari suami dan istri yang juga selaku orang tua 

dari anak-anaknya yang dilahirkan.
37

 

Keluarga adalah unit sosial dasar dalam masyarakat Islam. Jika Islam dapat

                                                           
35

 Sayekti Pujo Suwarno, Bimbingan dan Konselling Keluarga, (Yogyakarta: Menara 

Mas Offset, 1994) h 11 
36

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h 536 
37

 Elizabeth Warnock Fernea, “Keluarga”, dalam John L. Eposito (ed), Ensklopedi Oxford 

Dunia Islam Modern, edisi Terjemah Bahasa Indonesia (Bandung: Mizan, 2001) h. 154 
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digambarkan sebagai jiwa dalam masyarakat Islam, keluarga dapat dilihat secara 

kiasan sebagai raganya. Selama beribu-ribu tahun, keluarga merupakan fokus utama 

identitas emosional, ekonomi, dan politik orang. Perubahan yang terjadi pada abad 

ke-19 dan khususnya abad ke-20 sangat membebani unit ini, namun keluarga, 

bersama iman dan Islam, tetap sentral tempatnya dalam kehidupan orang dari 

segenap kelas sosial, dalam konteks desa dan kota dan di segenap Negara-negara 

muslim di dunia.
38

 

Melihat pengertian keluarga diatas, nampaknya para ahli ada yang 

menerjemahkan keluarga dalam arti sempit dan ada yang menerjemahkan dalam arti 

luas. Dalam arti sempit, pengertian keluarga didasarkan pada hubungan darah yang 

terdiri atas ayah, ibu dan anak, yang disebut dengan keluarga inti. Sedangkan dalam 

arti luas, semua pihak yang ada hubungan darah sehingga tampil sebagai klan atau 

marga dalam berbagai budaya, setiap orang memiliki nama kecil dan nama atau 

marga. Sementara itu arti keluarga dalam hubungan sosial tampil dalam berbagai 

jenis, ada yang dikaitkan dengan silsilah Konsep keluarga sudah setua sejarah 

kehidupan manusia itu sendiri. Dimana ada manusia pastilah ada keluarga 

yang melahirkan, merawat serta mendidiknya, meskipun dalam waktu yang 

amat singkat. Dalam perspektif teologis hanya ada dua orang yang lahir tidak 

dari sebuah sistem keluarga. Adam sebagai manusia pertama yang berjenis 

kelamin laki-laki dan Hawa sebagai manusia kedua yang berjenisah, 

lingkungan kerja, mata pencaharian, progesi dan sebagainya.
39

 

 

                                                           
38
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39
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B. Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur’an 

a) Pengertian Sakinah 

Sedangkan dalam Islam dijelaskan bahwa Keluarga Sakinah 

adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, 

dapat menghadirkan rasa kasih sayang kepada anggota 

keluarganya sehingga keluarga tersebut memiliki rasa aman, 

tentram, damai, sejahtera, harmonis serta Bahagia.
40

 

Imam Al-Ghazali menjelaskan dalam kitabnya bahwa keluarga 

sakinah dibangun atas dasar spiritualitas yang harus dimiliki oleh 

anggota keluarga. Spiritualitas tersebut terwujud dengan bentuk 

beribadah kepada Allah swt. memiliki sikap sabar dan syukur 

dalam urusan rumah tangga, dan selalu bertaqwa kepada Allah 

swt.
41

 

Menurut Hasan Basri keluarga sakinah merupakan sebuah 

keluarga yang saling menghargai satu sama lain, mempunyai visi-

misi yang baik, serta saling melengkapi di antara keduanya.
42

 

Menurut M. Quraish Shihab keluarga sakinah adalah dimana 

pasangan suami istri hendaknya menyatu sehingga menjadi nafsin 

wahidah (diri yang satu), yakni menyatu dalam perasaan dan 

pikirannya, dalam cinta dan harapannya dalam gerak dan 

langkahnya, dalam keluh kesah dan bahkan dalam menarik dan 

                                                           
40
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menghembuskan nafasnnya.
43

 

Adapun menurut Achmad Mubarok, keluarga sakinah merupakan 

keluarga yang dibangun di atas pondasi ajaran agama Islam. Dan 

merupakan sebuah konsep yang inspirasinya bersumber dari ayat 

Al- Qur‟an. Sesuai dengan kedudukan Al-Qur‟an bagi orang yang 

memeluk agama Islam, Al- Qur‟an adalah wahyu yang datang 

dari Tuhan Yang Maha Benar dan Maha Sempurna.
44

 

Kata sakinah disebutkan sebanyak enam (6) kali dalam al- Qur‟an, yaitu :  

1. Pada QS. Al-Baqarah (2): 248 

ا ذشََكَ  ََّ ٍِّ تقََِّٞحٌ  َٗ  ٌْ تِّنُ ِْ سَّ ٍِّ َْْٞحٌ  ِٔ عَنِ ْٞ خُ فِ ْ٘ ٌُ اىرَّاتُ ُْ َّٝأذِْٞنَُ ٰٓ اَ  ٔ يْنِ ٍُ َُّ  اٰٝحََ  ٌْ اِ ُُّٖٞ ٌْ ّثَِ قاَهَ ىَُٖ َٗ

 َِ ْٞ ِْ ٍِ ؤْ ٍُّ  ٌْ ْْرُ ُْ مُ ٌْ اِ ٝحًَ ىَّنُ ْٜ رٰىلَِ لََٰ َُّ فِ  اِ
ى ِنَحُْۗ

ۤ
يٰ ََ ئُُ اىْ َِ َُ ذَحْ ْٗ شُ ٰٕ اٰهُ  َٗ عٰٚ  ْ٘ ٍُ   ࣖاٰهُ 

Artinya: “Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: 

"Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya 

tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu 

dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; 

tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman.
45

 

Ayat di atas secara khusus menerangkan tentang ketenangan 

(sakinah) secara psikologis. Menurut al-Maraghi (w 1952 M) 
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tafsir ayat ini adalah bahwa “sang Nabi berkata kepada kaumnya 

sesungguhnya salah satu tanda datangnya pertolongan Allah 

SWT, ialah dikukuhkannya Thalut sebagai raja dan kembalinya ia 

kepada mereka, yang menjadikan ketenangan (sakinah) pada hati 

kalian. Tabut tersebut mempunyai kedudukan tinggi di kalangan 

mereka, dan sangat disucikan karena mengandung unsur agama. 

Dalam tabut itu terdapat didalamnya lembaran-lembaran kitab 

samawi, tongkat Nabi Musa as, pakainya, dan juga terdapat 

sebagian kita Taurat serta lain-lainnya yang diwariskan turun 

temurun oleh para ulama Nabi Musa dan Nabi Harus. Intinya 

adalah bahwa kehadiran Thalut yang menjadi raja akan membawa 

ketenangan yang dilambangkan dengan tabut.
46

  

Sedangkan menurut ibn Katsir (w 774 H) tafsir ayat di atas adalah 

kemudian Nabi menerangkan tanda ketentuan dan pengangkatan 

Allah SWT terhadap Thalut, yaitu akan kembalinya Tabut yang 

membawa rahmat, ketenangan (sakinah), ketentraman dan 

kehebatan.
47

  

2. Pada QS. Al-Taubah (9): 26 

ػَزَّبَ  َٗ ٕاَ  ْٗ ٌْ ذشََ دًا ىَّ ْ٘ ّْضَهَ جُُْ اَ َٗ  َِ ْٞ ِْ ٍِ ؤْ َُ ػَيَٚ اىْ َٗ   ٔ ىِ ْ٘ ٔٗ ػَيٰٚ سَعُ ْْٞرََ ُ عَنِ
ّْضَهَ اّللَّٰ ٌَّ اَ ثُ

 َِ ْٝ رٰىلَِ جَضَاۤءُ اىْنٰفشِِ َٗ اْۗ  ْٗ َِ مَفشَُ ْٝ  اىَّزِ

                                                           
46
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Artinya: Kemudian Allahmenurunkan ketenangan kepada Rasul-

Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah 

menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya, dan Allah 

menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir, dan 

demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir.
48

 

3. Pada QS. Al-Taubah (9): 40 

ا فِٚ اىْغَاسِ ارِْ  ََ ِِ ارِْ ُٕ ْٞ َٜ اثَْْ ا ثاَِّ ْٗ َِ مَفشَُ ْٝ ُ ارِْ اخَْشَجَُٔ اىَّزِ
ُٓ فقَذَْ ّصََشَُٓ اّللَّٰ ْٗ ْْصُشُ الََِّ ذَ

ٕاَ  ْٗ ٌْ  ذشََ دٍ ىَّ ْ٘ ٓٗ تِجُُْ اََّٝذَ َٗ  ِٔ ْٞ ٔٗ ػَيَ ْْٞرََ ُ عَنِ
ّْضَهَ اّللَّٰ َ ؼَْاَۚ فاَ ٍَ  َ

َُّ اّللَّٰ ُْ اِ ٔ  لََ ذحَْضَ هُ ىصَِاحِثِ ْ٘ ٝقَُ

 ٌٌ ْٞ ْٝضٌ حَنِ ُ ػَضِ اّللَّٰ َٗ َٜ اىْؼُيْٞاَْۗ  ِٕ  ِ
حُ اّللَّٰ ََ مَيِ َٗ  ْٚۗ فْيٰ َِ مَفشَُٗا اىغُّ ْٝ حَ اىَّزِ ََ جَؼَوَ مَيِ َٗ  

Artinya: Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka 

sesungguhnya Allah Telah menolongnya (yaitu) ketika orang- orang kafir 

(musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang 

dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata 

kepada temannya: Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah 

Beserta kita. Maka Allah Menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) 

dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-

Quran menjadikan orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah 

itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
49

 

4. Pada QS. Al-Fath (48): 4 

 ِ لِِلَّّ َٗ  ْۗ ٌْ ِٖ ِْ ََٰ غَ إِٝ ٍَّ ْاً  ََٰ ا۟ إِٝ ٰٗٓ َِ ىِٞضَْدَادُ ِْٞ ٍِ ؤْ َُ نَِْٞحَ فِٚ قيُُ٘بِ ٱىْ ٰٓٙ أَّضَهَ ٱىغَّ َ٘ ٱىَّزِ ُٕ
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ا ًَ ا حَنِٞ ًَ ُ ػَيِٞ َُ ٱلِلَّّ مَا َٗ ٱلْْسَْضِۚ   َٗ خِ  َٰ٘ ََٰ  جُُْ٘دُ ٱىغَّ

 

Artinya: “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-

orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 

mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi 

dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
50

 

Ayat di atas menjelaskan tentang ketenangan (sakinah) kemantapan hati 

dalam menerima syariat Allah SWT. Ketenangan yang disebutkan dalam 

ayat ini merupakan penghormatan bagi para sahabat untuk mengobati 

kekecewaan hati mereka terhadap hasil perjanjian Hudaibiyah yang 

menyebabkan mereka gagal melaksanakan umrah. Setelah Rasulullah SAW 

menjelaskan berbagai kemaslahatan yang diperoleh kaum muslimin melalui 

isi perjanjian itu, maka jiwa mereka menjadi tenang dan mantap. Mereka 

yakin bahwa kemenangan akan selalu berpihak pada mereka mentaati Allah 

SWT dan Rasul-Nya.
51

 

5. Pada QS. Al-Fath (48): 18 

ٌْ فَأَّضَهَ  ِٖ ا فِٚ قيُُ٘تِ ٍَ  ٌَ َِ إرِْ ٝثُاَٝؼُِّ٘لََ ذحَْدَ ٱىشَّجَشَجِ فؼََيِ ِْٞ ٍِ ؤْ َُ ِِ ٱىْ ُ ػَ َٚ ٱلِلَّّ ىَّقذَْ سَظِ

ٌْ فرَْحًا قشَِٝثاً ثَُٖ
أثََٰ َٗ  ٌْ ِٖ ْٞ نِْٞحََ ػَيَ  ٱىغَّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT telah ridha terhadap orang-orang 

mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu dibawah pohon, maka Allah 
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SWT mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan 

ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 

kemenangan yang dekat (waktunya).
52

 

Ayat di atas menjelaskan tentang Sakinah (ketenangan) keridhaan 

Tuhan karena ketulusan dan keikhlasan yang ada dalam diri kaum muslimin. 

Menurut Al-Maraghi (w 1952 M) dalam kitab tafsirnya maksud ayat diatas 

adalah “maka Allah SWT mengetahui kejujuran, sikap mendengar dan taat 

yang ada dalam hati mereka. Sehingga Allah SWT menurunkan kepada hati 

mereka ketentraman dan ketenangan jiwa serta ketabahan dan Allah SWT 

memberikan kepada mereka sebagai balasan ketaatan yang telah 

dianugerahkan kepada mereka, penaklukan Khaibar sekembalinya mereka 

dari Hudaibiyah, sebagaimana yang telah mereka ketahui.
53

 

6. Pada QS. Al-Fath (48): 26 

 ٰٚ ُ عَنِْٞرََُٔۥ ػَيَ يَِّٞحِ فأََّضَهَ ٱلِلَّّ ِٖ َّٞحَ ٱىْجَٰ َِ َّٞحَ حَ َِ ٌُ ٱىْحَ ِٖ َِ مَفشَُٗا۟ فِٚ قيُُ٘تِ إرِْ جَؼَوَ ٱىَّزِٝ

 َُ مَا َٗ ْٕيَٖاَ ۚ  أَ َٗ ا۟ أحََقَّ تِٖاَ  ٰ٘ٓ مَاُّ َٗ  ٰٙ َ٘ حَ ٱىرَّقْ ََ ٌْ مَيِ ُٖ ٍَ أىَْضَ َٗ  َِ ِْٞ ٍِ ؤْ َُ ػَيَٚ ٱىْ َٗ سَعُ٘ىۦِِٔ 

ُ تنُِوِّ  ا ٱلِلَّّ ًَ ءٍ ػَيِٞ ْٚ شَ  

Artinya: “Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 

kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah SWTmenurunkan 

ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan Allah 

SWTmewajibkan kepada mereka kalimat-takwa dan adalah mereka berhak 
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dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah 

SWTMaha Mengetahui segala sesuatu.
54

 

Ayat di atas menerangkan tentang ketenangan (sakinah) yang Allah 

SWT masukkan dalam hati. Berkenaan dengan ayat di atas Sayyid Qutb 

menyatakan bahwa: sakinah (ketenangan) laksana selendang yang turun 

untuk menetapkan hati yang terbang dan menentramkan tanggapan- 

tanggapan yang kacau balau.
55

 

Sedangkan Al-Maraghi menyatakan bahwa “sakinah adalah bentuk 

kejiwaan yang tercapai karena ketenangan dan ketentramannya, yaitu 

kebalikan dari kegundahan kadang-kadang diartikan tingkah laku yang baik 

dan kesopanan.
56

 

Dalam ayat-ayat tersebut dijelaskan bahwa sakinah itu didatangkan 

Allah SWT ke dalam hati para Nabi dan orang-orang yang beriman agar 

tabah dan tidak gentar terhadap tantangan, rintangan, ujian, cobaan ataupun 

musibah. Sehingga sakinah dapat juga dipahami dengan sesuatu yang 

memuaskan hati.Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

tujuan dasar disyariatkan perkawinan adalah untuk mencari rahmah (kasih 

sayang), baik itu kasih sayang dari pasangannya maupun rahmah dari Tuhan 

yang ujungnya adalah untuk mencapai kebahagian dan ketenangan hidup 

(sakinah). Untuk mencapai kebahagian-kebahagian, ketentraman, dan 

ketenangan hidup atau yang dalam al-Qur‟an disebut dengan sakinah itu 
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maka harus dirumuskan bagaimana keluarga sakinah itu bisa terwujud. 

Secara etimologi, kata sakinah diambil dari akar kata yang terdiri atas tiga 

huruf yaitu: sin, kaf, dan nun yang mengandung makna ketenangan, atau 

anonim dari guncang dan gerak. Berbagi bentuk kata yang terdiri atas ketiga 

huruf tersebut semuanya bermuara pada makna ketenangan tersebut. Rumah 

dinamai maskan karena ia merupakan tempat untuk meraih ketenangan 

setelah sebelumnya sang penghuni bergerak (beraktivitas di luar). Sedangkan 

menurut Quraish Shibab, sakinah terambil dari akar kata sakana yang berarti 

diam atau tenangnya sesuatu setelah bergejolak.
57

 

Dikatakan Sakinah dalam sebuah perkawinan karena perkawinan 

adalah ketenangan yang dinamis dan aktif.
58

 Penggunaan kata sakinah dalam 

pembahasan keluarga pada dasarnya diambil dari al-Qur‟an surat ar-Rum 

(30) ayat 21:  

جً  دَّ َ٘ ٍَّ  ٌْ ْنَُ ْٞ جَؼَوَ تَ َٗ ْٖٞاَ  ا اىَِ ْٰٓ٘ اجًا ىِّرغَْنُُْ َٗ ٌْ اصَْ ّْفغُِنُ ِْ اَ ٍِّ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ ٰٓ اَ  ٔ رِ ٰٝ ِْ اٰ ٍِ َٗ

 َُ ْٗ شُ ًٍ َّٝرَفنََّ ْ٘ دٍ ىِّقَ ٰٝ ْٜ رٰىلَِ لََٰ َُّ فِ  اِ
حًْۗ ََ َّٗ سَحْ  

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
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tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
59

 

Kalimat litaskunu ilaihi yang artinya bahwa Allah SWT menciptakan 

perjodohan bagi manusia agar yang satu merasa tenang terhadap yang lain. 

Dalam bahasa Arab, kata sakinah di dalam terkandung arti tenang, 

terhormat, aman, penuh kasih sayang, mantap dan memperoleh pembelaan 

Dalam keluarga sakinah itu ada mahabbah, mawaddah, dan rahmah. 

Mahabbah adalah jenis cinta membara, yang menggebu-gebu dan nggemesi. 

Sedangkan mawaddah adalah jenis cinta yang lembut, siap berkorban dan 

siap melindungi kepada dicintainya.  

Quraish Shihab menafsirkan mawaddah dengan “jalan menuju 

terabaikannya kepentingan dan kenikmatan pribadi demi orang yang tertuju 

kepada mawaddah itu. Mawaddah mengandung pengertian cinta plus. 

Menurut Quraish Shihab, pengertian mawaddah mirip dengan kata rahmat, 

hanya saja rahmat tertuju kepada yang dirahmati, sedang yang dirahmati itu 

dalam keadaan butuh dan lemah. Sedang mawaddah dapat tertuju juga 

kepada yang kuat. Kata sakinah yang digunakan dalam mensifati kata 

keluarga merupakan tata nilai yang seharusnya menjadi kekuatan penggerak 

dalam membangun tatanan keluarga yang dapat memberikan kenyamanan 

dunia sekaligus memberikan jaminan keselamatan akhirat. Rumah tangga 

seharusnya menjadi tempat yang tenang bagi setiap anggota keluarganya. Ia 

merupakan tempat kembali kemanapun mereka pergi. Mereka merasa tenang 

di dalamnya, dan penuh percaya diri ketika berinteraksi dengan keluarga 
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yang lainnya dalam masyarakat.
60

 

C. Ayat Dan Hadis Tentang Relasi Suami Dan Istri 

Di zaman pasca-modern ini, gender atau relasi laki-laki dan 

perempuan merupakan tantangan besar bagi agama-agama. Sebab, hampir 

semua agama khususnya Abrahamik (Yahudi, Kristen, Islam), dinilai sebagai 

laki-laki. Padahal laki-laki dan perempuan itu berpasangan, tak bisa 

dipisahkan. Baik laki-laki maupun perempuan adalah manusia, sehingga 

keduanya seharusnya berkedudukan sejajar. Islam melindungi hak-hak kaum 

perempuan. Tidak ada pembedaan antara laki-laki dan perempuan. Keduanya 

sama-sama makhluk Allah yang mempunyai hak dan kewajiban dasar yang 

sama, dan Islam justru menjadikan keduanya saling membutuhkan karena 

laki-laki dan perempuan mempunyai peran khusus masing-masing.
61

  

Ayat-ayat al-Qur‟an mengenai relasi suami istri selalu menjadi 

dogma/penguhan baik dalam ranah domestik maupun publik. Hal tersebut 

sering kali menjadi acuan bagi para feminis maupun kalangan tradisionalis 

dalam mengukuhkan pandangan-pandangan mereka, dan terkadang menjadi 

perdebatan dalam kajian intelektual antara sesama cendekiawan 

muslim.Beberapa ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan relasi suami istri 

diantaranya: Q.S. an-Nisā‟ ayat 34:  
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آٰ  ََ تِ َّٗ ٌْ ػَيٰٚ تؼَْطٍ  ُ تؼَْعَُٖ وَ اّللَّٰ ا فعََّ ََ َُ ػَيَٚ اىِّْغَاۤءِ تِ ْ٘ ٍُ ا َّ٘ جَاهُ قَ اىَشِّ

 ٌْْۗ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ ِْ اَ ٍِ ا  ْ٘ ّْفقَُ  اَ

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka.
62

 

1) Hadis  

a. Wasiat Berbuat Baik kepada Istri 

  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ ِ صَيَّٚ اللََّّ ُْْٔ، قاَهَ: قاَهَ سَعُ٘هُ اللََّّ ُ ػَ َٜ اللََّّ ْٝشَجَ سَظِ ِْ أتَِٜ ٕشَُ ػَ

ءٍ  ْٜ جَ شَ َ٘ َُّ أػَْ إِ َٗ ِْ ظِ يغٍَ،  ٍِ  َِ َِّ خُيقِْ ُ ْٞشًا، فئََِّّٖ صُ٘ا تاِىِّْغَاءِ خَ ْ٘ : "اعْرَ ٌَ عَيَّ َٗ

جَ،  َ٘ ٌْ ٝضََهْ أػَْ ُْ ذشََمْرَُٔ ىَ إِ َٗ ُٔ مَغَشْذَُٔ،  َُ ُْ رَٕثَْدَ ذقُِٞ ِ يغَِ أػَْلََُٓ، فئَ فِٜ اىعِّ

ْٞشًا صُ٘ا تاِىِّْغَاءِ خَ ْ٘  ".فاَعْرَ

Terjemahan: Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda, Berwasiatlah kalian tentang para wanita dengan kebaikan, 

karena sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk, dan 

sesungguhnya yang paling bengkok dari tulang rusuk adalah bagian 

atasnya. Jika engkau berusaha meluruskannya, engkau akan 

mematahkannya. Jika engkau membiarkannya, ia akan tetap bengkok. 

Maka berwasiatlah kalian tentang para wanita dengan kebaikan.  

Riwayat dan Sanad: Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (w. 

256 H) dalam Shahih Bukhari, Kitab An-Nikah, Bab Wasiat tentang Wanita, 

Hadis No. 5186. Sanadnya adalah: 'Abdullah bin Muhammad (Al-Musnadi) 

dari Sufyan (bin Uyainah) dari Abu Az-Zinad (Abdullah bin Dzakwan) dari 
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Al-A'raj (Abdurrahman bin Hurmuz) dari Abu Hurairah RA. Hadis ini shahih 

dan disepakati oleh Imam Bukhari dan Muslim.
63

  

b. Suami Terbaik adalah yang Terbaik bagi Keluarganya 

 : ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ ِ صَيَّٚ اللََّّ ْْٖاَ قاَىدَْ: قاَهَ سَعُ٘هُ اللََّّ ُ ػَ َٜ اللََّّ ِْ ػَائشَِحَ سَظِ ػَ

ْٕيِٜ ٌْ لَِْ ْٞشُمُ أَّاَ خَ َٗ  ،ِٔ ْٕيِ ٌْ لَِْ ْٞشُمُ ٌْ خَ ْٞشُمُ  "."خَ

Terjemahan: Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah saw bersabda, Sebaik-

baik kalian adalah yang terbaik bagi keluarganya (istrinya), dan aku adalah 

yang terbaik di antara kalian bagi keluargaku. 

Riwayat dan Sanad: Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi (w. 279 H) dalam 

Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ar-Rada', Bab Ma Ja'a fi Haqqi Al-Mar'ah 'ala 

Zaujiha, Hadis No. 1162. Sanadnya adalah: Qutaibah (bin Said) dari Hamad 

bin Zaid dari Ayyub (As-Sakhtiyani) dari Abi Qilabah (Abdullah bin Zaid 

Al-Jarmi) dari Aisyah RA. Imam At-Tirmidzi menyatakan hadis ini Hasan 

Shahih.
64

  

c. Hak Istri atas Nafkah dan Perlakuan Baik 

 ُّٜ دَاعِ، قاَهَ اىَّْثِ َ٘ حِ اىْ ا فِٜ حَذِٝثِ حَجَّ ََ ُْْٖ ُ ػَ َٜ اللََّّ ِ سَظِ ِِ ػَثْذِ اللََّّ ِْ جَاتشِِ تْ ػَ

ؼْشُٗفِ  ََ َِّ تاِىْ ذُُٖ َ٘ مِغْ َٗ  َِّ ٌْ سِصْقُُٖ ْٞنُ َِّ ػَيَ ىَُٖ َٗ  : ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ  .صَيَّٚ اللََّّ

Terjemahan: Dari Jabir bin Abdullah RA, dalam Hadis Haji Wada' 

(Perpisahan), Nabi saw bersabda: Dan hak mereka (istri-istri) atas kalian 

adalah rezeki dan pakaian mereka dengan cara yang baik (layak). 

Riwayat dan Sanad: Diriwayatkan oleh Imam Muslim (w. 261 H) dalam 

Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Hajjatun Nabi SAW, Hadis No. 1218 
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(2950). Sanadnya adalah: Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-

Mutsanna dari Yahya Al-Qattan dari Ja'far bin Muhammad dari Ayahnya 

(Muhammad Al-Baqir) dari Jabir bin Abdullah RA. Hadis ini shahih.
65

 

(Muslim, Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 2, hlm. 891, Hadis 

No. 1218. Cetakan: Dar Ihya' At-Turats Al-Arabi, Beirut, 1421 H/2000 

M). 

D. Pandangan Ulama Kontemporer Keluarga Sakinah 

1) Syaikh Yusuf Al-Qaradawi 

Beliau adalah salah satu ulama terkemuka yang banyak membahas 

isu-isu kontemporer. Dalam pandangannya, keluarga sakinah terbangun 

atas dasar kesalingan (al-musharakah) dan kesetaraan martabat 

kemanusiaan antara suami dan istri. Meskipun syariat menetapkan 

perbedaan peran dan tanggung jawab, hal itu tidak mengurangi martabat 

salah satu pihak. Al-Qaradawi menekankan bahwa suami istri harus 

menjadi mitra sejati dalam segala aspek kehidupan rumah tangga, 

termasuk dalam pendidikan anak dan dakwah. Beliau juga menyoroti 

pentingnya musyawarah (syura) dalam pengambilan keputusan keluarga 

untuk menciptakan suasana saling menghargai.
66

 

2) Syaikh Wahbah Az-Zuhaili  

Dalam ensiklopedia fikihnya, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu, 

Az-Zuhaili menguraikan secara komprehensif hak dan kewajiban suami 
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istri dari berbagai mazhab fikih. Beliau menegaskan bahwa tujuan utama 

pernikahan adalah mencapai ketenangan jiwa dan stabilitas, serta 

kelangsungan keturunan yang saleh. Az-Zuhaili menekankan pentingnya 

mu'asyarah bil ma'ruf (pergaulan yang baik), toleransi, dan saling 

memaafkan sebagai kunci menjaga keharmonisan. Ia juga mengingatkan 

bahwa tidak ada manusia yang sempurna, sehingga sikap pemaaf sangat 

diperlukan.
67

  

E.  Relasi Suami Istri dalam Pola Perkawinan Islam 

 Perkawinan adalah merupakan cara (aturan hukum ) yang mengatur 

manusia untuk terhindar dari perbuatan zina yang diharamkan agama. 

Dengan perkawinan hubungan badaniyah antara seorang laki-laki dan 

perempuan menjadi boleh (halal) dilakukan. Dalam ajaran syariat Islam, 

perkawinan dilakukan sekali seumur hidup untuk mmembina kasih sayang 

dan mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah 

sebagaimana yang terkandung dalam Q.S. al-Rum ayat 21 sebagaimana 

berikut:  

جً  دَّ َ٘ ٍَّ  ٌْ ْنَُ ْٞ جَؼَوَ تَ َٗ ْٖٞاَ  ا اىَِ ْٰٓ٘ اجًا ىِّرغَْنُُْ َٗ ٌْ اصَْ ّْفغُِنُ ِْ اَ ٍِّ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ رِٔ اَ ٰٝ ِْ اٰ ٍِ َٗ

 َُ ْٗ شُ ًٍ َّٝرَفنََّ ْ٘ دٍ ىِّقَ ٰٝ ْٜ رٰىلَِ لََٰ َُّ فِ  اِ
حًْۗ ََ سَحْ َّٗ  

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
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menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir.
68

 

Perkawinan merupakan perintah Allah kepada manusia sebagai 

bentuk ibadah agar terhindar dari perbuatan maksiat. Perkawinan dalam 

agama dikenal dengan istilah nikah, yaitu suatu ikatan yang menghalalkan 

hubungan badan atau hubungan kelamin antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan sebagai suami istri dengan dasar sukarela dan keridhaan kedua 

belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang 

diliputi kasih kasang dan ketentraman dengan cara yang diridhoi oleh Allah 

Swt, dimana sebelum terjadinya ikatan tersebut masih diatur oleh norma-

norma kesusilaan. Perkawinan adalah sebuah ikatan lahir maupun batin 

secara jasmani dan rohani antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan 

untuk membentuk sebuah keluarga yang senantiasa bahagia dan kekal dalam 

kehidupan yang sesuai dengan Ketuhanan Yang Maha Esa yang tertuang 

dalam pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974.
69

 

Untuk mewujudkan kehidupan suami istri sebagaimana yang 

disebutkan dalam ayat tersebut, maka baik itu suami ataupun istri harus bisa 

memerankan fungsi dan tugas masing-masing dengan penuh rasa tanggung 

jawab. Antara suami istri harus bisa saling bekerja sama secara kompak dan 

berkesinambungan, saling pengertian antara satu dengan yang lain dan bisa 

menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban sehingga akan tercipta 
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suasana rumah tangga yang aman, damai dan sejahtera. Pada gilirannya jika 

hal-hal tersebut bisa dijaga dan dilestarikan maka kehidupan rumah tangga 

menjadi harmonis dan kebahagiaan keluarga bisa diraih. Dalam Islam, 

konsep relasi suami istri sebagaimana di atas merupakan salah satu aspek 

yang telah diatur sedemikian rupa agar suami maupun istri bisa menunaikan 

hak dan kewajibannya masing-masing untuk membina keluarga yang bahagia 

lahir dan batin sesuai syariat Islam.  

Dengan demikian kehadiran hukum keluarga islam harus difungsikan 

sebagai pedoman dan sekaligus panduan untuk mengatur pola hubungan 

antar segenap anggota keluarga.
70

 Artinya baik suami, istri,anak dan seluruh 

anggota keluarga lainnya harus patuh, tunduk dan menjadikan hukum 

tersebut sebagai panduan keseharian secara bertanggung jawab demi 

tercapainya tujuan perkawinan.
71

 

Menurut Hukum Islam terdapat ketentuan-ketentuan bahwa orang 

tidak boleh mengikat tali perkawinan dan pertalian yang disebut muhrim, 

disebabkan pertalian darah, pertalian perkawinan dan pertalian sepersusuan. 

Begitu jelas Islam menjelaskan tentang hakekat dan arti penting perkawinan, 

bahkan dalam beberapa undang-undang masalah perkawinan diatur secara 

khusus. Seperti, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 

Kompilasi Hukum Islam, Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 dan 
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lainlain. Dalam hukum perkawinan Islam dikenal sebuah asas yang disebut 

selektivitas. Artinya bahwa, seseorang ketika hendak melangsungkan 

pernikahan terlebih dahulu harus menyeleksi dengan siapa ia boleh menikah 

dan dengan siapa ia terlarang untuk menikah (Amiur Nuruddin, 2004: 144). 

Hal ini untuk menjaga agar pernikahan yang dilangsungkan tidak melanggar 

aturan-aturan yang ada.
72 

Kebahagiaan lahir dan batin sebagai tujuan akhir pernikahan yang 

termanifestasi dalam kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah wa 

rahmah harus dipahami sebagai serangkaian proses menggapai ridho Allah 

SWT. Untuk itu segala macam perasaan cinta, kasih dan sayang yang 

tercermin dalam sikap dan perbuatan harus dilandasi kesungguhan 

(keyakinan) untuk mendatangkan kebaikan dan menolak segala hal yang 

merusak dan berpotensi menggagunya.
73

 

Hubungan dalam keluarga bukanlah seperti hubungan antara majikan 

dan bawahan.
74

 Bentuk kepemimpinan laki-laki atas perempuan adalah 

bentuk kepemimpinan yang sifatnya demokratis, kepemimpinan yang 

memberikan kebebasan bagi yang dipimpin untuk bertindak menurut aspirasi 

dan kehendaknya sendiri. Bukan kepemimpinan yang sifatnya paksaan, yaitu 

orang yang dipimpin dipaksa mengikuti kehendak yang telah digariskan oleh 
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yang memimpin. Dalam kehidupan rumah tangga bentuk kepemiminan 

semacam itu adalah seperti kewajiban istri untuk menjaga rumah, tidak boleh 

meninggalkan rumah kecuali dalam waktu dan keadaan yang telah diizinkan 

oleh suami. Istri tidak memiliki kebebasan berkehendak dan mengemukakan 

aspirasinya. 

Kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan adalah salah satu kelebihan 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah melarang kepada laki-laki dan perempuan 

saling iri terhadap anugerah yang diberikan kepada masing-masing. Oleh karena itu 

posisi yang menempatkan laki-laki sebagai pemimpin perempuan, bukan berarti 

menunjukkan bahwa derajat perempuan dibawah laki-laki. Akan tetapi hal ini 

menunjukkan suatu bentuk kerjasama yang baik.
75 

Kyai Husein Muhammad sebagai laki-laki yang mengusung gagasan 

feminis Islam, bisa dikategorikan sebagai feminis laki-laki Indonesia yang 

melakukan pembelaan terhadap perempuan. Kesadaran Husein akan penindasan 

perempuan muncul ketika pada tahun 1993 beliau diundang dalam seminar tentang 

perempuan dalam pandangan agama-agama. Sejak itu Husein mengetahui ada 

masalah besar yang dihadapi dan dialami perempuan.Pembelaan terhadap 

perempuan menururut Husein dapat membawa dampak sangat strategis bagi 

pembangunan manusia. Husein juga mengatakan banyak orang berangapan bahwa 

masalah penindasan terhadap perempuan adalah masalah yang tidak besar, padahal 

masalah yang dihadapi perempuan adalah masalah besar, karena perempuan adalah 
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bagian dari manusia dan bagian dari jenis manusia, ketika perempuan dijadikan 

nomor dua maka ini sebenarnya adalah masalah besar bagi kemanusiaan.
76 

Dengan prespektif kemanusian ini, perempuan sebagaimana juga laki-laki 

dipandang sebagai manusia yang mempunyai akal budi yang sama, yang dipanggil 

oleh Islam secara setara untuk menjadi orang-orang yang beriman, yang satu sama 

lain kamudian diminta untuk menjadi mitra (awliyā) yang bekerja sama dalam 

segala kerja-kerja sosial dan keagamaan, seperti mengajak kepada kebaikan (amar 

ma’ruf) , menghalau keburukan (nahy munkar), mendirikan ibadah keagamaan 

(seperti shalat), dan menegakkan panji-panji ketuhanan dan ajaran kenabian.
77 

F. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Pengertian hak secara etimologis berarti hak milik, kepunyaan, dan 

kewenangan.
78

 Secara definitif hak merupakan unsur normatif yang berfungsi 

sebagai pedoman berprilak, melindungi kebebasan dan kekebalan serta 

menjamin akan adanya peluang bagi manusia dalam menjaga harkat dan 

martabatnya. 

Namun dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk 

mencapai tujuan perkawinan, agama mengatur hak-hak dan kewajiban mereka 

sebagai suami istri, jadi yang dimaksud dengan hak disini adalah sesuatu yang 

merupakan hak milik atau dapat dimiliki oleh suami istri yang diperoleh dari 
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hasil perkawinannya. Hak ini hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya, 

membayar atau dapat juga hilang seandainya yang berhak rela apabila haknya 

tidak dipenuhi oleh pihak lain. Kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya 

harus. Dalam kamus Bahasa Indonesia kewajiban dapat diartikan dengan 

sesuatu diwajibkan, sesuatu yang harus dilakukan, jadi yang dimaksud dengan 

kewajiban dalam hubungan suami istri adalah hal-hal yang dilakukan atau 

diadakan oleh salah seorang suami istri untuk memenuhi hak dari pihak lain.
79 

Penunaian kewajiban dalam agama Islam merupakan hal yang sangat 

penting, karena Agama Islam datang untuk membahagiakan manusia. Hal ini 

memberi pengertian bahwa menunaikan kewajiban adalah kebahagiaan. Sebab 

menunaikan kewajiban berarti memberikan hak orang lain bila semua hak 

orang lain telah diberikan maka tidak ada lagi kezaliman. 

Dengan demikian antara hak dan kewajban terdapat perbuatan timbal 

balik, dalam arti kata tidak dapat dipisahkan dimana ada hak disitu ada 

kewajiban. Karena apa yang menjadi hak seseorang menjadi kewajiban orang 

lain. Setiap manusia tidak lepas dari hak dan kewajiban. setiap manusia 

mempunyai hak dan kewajiban. 

Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk 

mencapai tujuan perkawinannya. Agama Islam mengatur tentang hak dan 

kewajiban mereka sebagai suami istri. Masing–masing suami istri jika 

menjalankan kewajiban dan memperhatikan tanggung jawabnya maka akan 
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terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah 

kebahagiaan suami istri. Dengan demikian terwujudlah keluarga yang sesuai 

dengan tuntunan agama yaitu sakinah mawaddah dan warahmah. Apabila 

suatu akad nikah terjadi (perjanjian perkawinan), maka seorang laki-laki yang 

menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam keluarga, demikian juga 

seorang perempuan yang menjadi istri dalam perkawinan memperoleh 

berbagai hak pula. Disamping itu mereka pun memikul kewajiban-kewajiban 

sebagai akibat dari mengikatkan diri dalam perkawinan itu.
80

 

Terkait hak dan kewajiban suami istri terdapat dua hak, yaitu kewajiban 

yang bersifat materil dan kewajiban yang bersifat immaterial. Bersifat materil 

berarti kewajiban zhahir atau yang merupakan harta benda, termasuk mahar 

dan nafkah. Sedangkan kewajiban yang bersifat immaterial adalah kewajiban 

bathin seorang suami terhadap istri, seperti bergaul dengan istri dengan cara 

yang baik, memimpin istri dan anak-anaknya.
81

 

Dalam Islam, untuk menentukan suatu hukum terhadap sesuatu masalah 

harus berlandaskan al-Qur‟an dan sunnah Nabi. Kedua sumber ini harus 

dirujuk secara primer untuk mendapatkan predikat absah sebagai suatu hukum 

Islam.  

Ketentuan umum yang ada dalam al-Quran tersebut adakalanya 

mendapatkan penjelasan dari al-Quran sendiri; adakalanya mendapatkan 
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penjelasan dari sunnah Nabi sebagai fungsi penjelasan; namun adakalanya 

tidak ada penjelasan dari dua sumber primer tersebut. Masalah hak dan 

kewajiban suami istri relatif mendapatkan banyak penjelasan baik yang 

berupa prinsip-prinsipnya maupun detail penjelasannya. Hak dan kewajiban 

suami istri dalam rumah tangga ditegaskan dalam al-Quran surat an-Nisa ayat: 

19 

ا  ْ٘ َِّ ىرِزَْٕثَُ ُٕ ْ٘ لََ ذؼَْعُيُ َٗ ُْ ذشَِثُ٘ا اىِّْغَاۤءَ مَشْٕاًْۗ  ٌْ اَ ا لََ ٝحَِوُّ ىنَُ ْ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ْٝ اَ اىَّزِ ٰٓاَُّٖٝ ٰٝ

 ُْ ِ فِۚ فاَ ْٗ ؼْشُ ََ َِّ تاِىْ ُٕ ْٗ ػَاشِشُ َٗ َحٍۚ  ثَِّْٞ ٍُّ َِ تفِاَحِشَحٍ  ْٞ ُْ َّٝأذِْ ٰٓ اَ َِّ الََِّ ُٕ ْ٘ َُ ْٞرُ آٰ اٰذَ ٍَ تثِؼَْطِ 

ْٞشًا ْٞشًا مَثِ ِٔ خَ ْٞ ُ فِ
ٝجَْؼَوَ اّللَّٰ َّٗ  ـاً  ْٞ ا شَ ْ٘ ُْ ذَنْشَُٕ ٚ اَ

َِّ فؼََغٰٰٓ ُٕ ْ٘  َُ ْٕرُ  مَشِ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 

kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu 

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak.
82

 

 

Menurut hukum Islam, suami dan istri dalam membina rumah tangga 

harus berlaku dengan cara yang baik (ma’ruf) sebagai firman Allah yang 

artinya: dan bergaullah dengan mereka (para istri) dengan cara yang baik). 

Selanjutnya dikatakan pula dalam al-Qur‟an bahwa (pria adalah pemimpin 

bagi wanita) dan wanita (istri) itu mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf, tetapi suami mempunyai satu 
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tingkatan kelebihan dari istrinya. Selain itu juga Allah berfirman dalam al-

Quran surat al-Baqarah ayat 228: 

 

 ُ ا خَيقََ اّللَّٰ ٍَ  َِ َْ ُْ َّٝنْرُ َِّ اَ لََ ٝحَِوُّ ىَُٖ َٗ ءٍْۗ 
ْۤٗ َِّ ثيَٰثحََ قشُُ ِٖ ّْفغُِ َ َِ تاِ طَيَّقٰدُ ٝرَشََتَّصْ َُ اىْ َٗ

 ْٜ َِّ فِ ِٕ َِّ احََقُّ تشَِدِّ ىرَُُٖ ْ٘ تؼُُ َٗ خِشِْۗ  ًِ الَْٰ ْ٘ اىَْٞ َٗ   ِ
َِّ تاِلِّلّٰ ٍِ َِّ ٝؤُْ ُْ مُ َِّ اِ ِٖ ٍِ ْٰٜٓ اسَْحَا فِ

 َِّ ِٖ ْٞ جَاهِ ػَيَ ىيِشِّ َٗ فِِۖ  ْٗ ؼْشُ ََ َِّ تاِىْ ِٖ ْٞ ْٛ ػَيَ ثْوُ اىَّزِ ٍِ  َِّ ىَُٖ َٗ  
ا اصِْلََحًاْۗ ْٰٓٗ ُْ اسََادُ رٰىلَِ اِ

 ٌٌ ْٞ ْٝضٌ حَنِ ُ ػَضِ اّللَّٰ َٗ  
 دَسَجَحٌْۗ

Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 

Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak 

merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan 

tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 

isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
83

 

Dari ayat di atas dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa kaum laki-

laki diperintahkan untuk bergaul dengan istrinya dengan cara yang paling 

baik. Kemudian hal lain yang perlu diperhatikan adalah para wanita memiliki 

hak yang seimbang dengan hak dan kewajibannya dengan cara yang maruf. 

Suami berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari istri setelah 

adanya akad nikah yang sah, ini merupakan kewajiban istri dan hak suami. 

Hal ini sesuai dengan hukum Islam yang mana Islam menganjurkan untuk 

menyelenggarakan urusan rumah tangga. 
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Dalam Islam taat kepada suami, istri wajib menyelenggarakan urusan 

rumah tangga dengan sebaik-baiknya, ialah melaksanakan tugas-tugas 

kerumah tanggaan dirumah seperti keperluan sehari-hari, membuat suasana 

menyenangkan dan penuh ketentraman baik itu bagi suami maupun anak-

anak, mengasuh dan mendidik anak-anak dan lain sebagainya.
84

 Ali bin Abi 

Thalib dan istrinya, Fatimah pernah mengadu kepada Rasulullah tentang 

pembagian tugas dalam membina rumah tangga. Rasulullah memutuskan, 

bahwa Fatimah bekerja dirumah, Ali bekerja mencari nafkah diluar rumah 

(Riwayat At-jurjani). 

Begitu pula Rasulullah SAW sendiri, sering meminta pertolongan 

kepada istrinya untuk mengerjakan tugas-tugasa rumah tangga, seperti kata 

beliau : ya Aisah,tolong ambilkan air minum, tolong ambilkan makanan dan 

sebagainya. Semua ini menjadi dalil, bahwa istri berkewajiban bekerja 

dirumah menyelenggarakan rumah tangga. Sebagaimana firman Allah surat 

Al-Baqarah Ayat 228    

 

 
َِّ دَسَجَحٌْۗ ِٖ ْٞ جَاهِ ػَيَ ىيِشِّ َٗ فِِۖ  ْٗ ؼْشُ ََ َِّ تاِىْ ِٖ ْٞ ْٛ ػَيَ ثْوُ اىَّزِ ٍِ  َِّ ىَُٖ َٗ  

Artinya :Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.( 

Al-Baqarah. 228 )
85
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Adapun kewajiban suami terhadap istri adalah memberi nafkah zahir, 

sesuai dengan syariat Islam. Yang mana setelah terjadi akad nikah yang sah 

maka suami wajib menunaikan kewajiban sesuai dengan ketentuan dalam 

Islam. Kewajiban suami disebabkan perkawinan. Dalam memberi nafkah 

zahir suami wajib memberi nafkah kepada istri yang taat, baik makanan, 

pakaian, maupun tempat tinggal, perkakas rumah dan sebagainya sesuai 

dengan kemampuan dan keadaan suami. Dari Ibnu Amir Ash, Rasulullah 

SAW bersabda :  

ِْ َٝقُ٘خُ  ٍَ ُْ ٝعَُِّٞغَ  ا أَ ًَ شْءِ إثِْ ََ  مَفَٚ تاِىْ

Artinya :” Sudah dianggap berdosa jika seoarang suami tidak 

memperdulikan belanja istri atau keluarga ( HR. Abu Daud ).
86

 

 

 

Dengan demikian suami wajib memberi pendidikan serta nasehat 

terhadap istri. Memberi pendidikan merupakan kewajiban suami dalam hal ini 

tidak bertentangan dengan Islam yang mana Islam menganjurkan untuk 

memberi pendidikan agama. Sabaliknya pendidikan suami kepada istri yang 

tidak mempunyai pendidikan agama, sebaliknya kalau suami yang tidak tahu 

maka istrilah yang mengajar atau yang mengingatkan. Adapun kewajiban istri 

terhadap suami merupakan hak suami yang harus ditunaikan istri. Di antara 

lain kewajiban tersebut adalah : 

1. Kepatuhan dalam kebaikan 
 

Hal ini disebabkan karena dalam setiap kebersamaan harus ada kepala 
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yang bertanggung jawab, dan seorang laki-laki (suami) telah ditunjuk oleh apa 

yang ditunaikannya berupa mahar dan nafkah, untuk menjadi tuan rumah dan 

penanggung jawab pertama dalam keluarga. Maka tidak heran jika ia memiliki 

untuk dipatuhi Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ayat 34 : 

 ِْ ٍِ ا  ْ٘ ّْفقَُ آٰ اَ ََ تِ َّٗ ٌْ ػَيٰٚ تؼَْطٍ  ُ تؼَْعَُٖ وَ اّللَّٰ ا فعََّ ََ َُ ػَيَٚ اىِّْغَاۤءِ تِ ْ٘ ٍُ ا َّ٘ جَاهُ قَ اىَشِّ

 ٌْْۗ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ   اَ

Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. (QS. An-Nisa’ : 34)
87

 

 

Ketaatan istri terhadap suami merupakan sesuatu yang sangat ditekankan 

dalam Islam. Bahkan istri tidak boleh mengerjakan amalan-amalan sunat jika 

merugikan suami. Termasuk juga yang harus ditaati istri adalah apabila suami 

melarangnya bekerja jika pekerjaan tersebut bisa mengurangi hak dari suami, 

disamping itu bagi istri yang bekerja juga di syaratan bahwa pekerjaan tersebut 

harus sesuai dengan kodratnya sebagai wanita.
88

 

2. Memelihara diri dan harta suaminya ketika ia tidak ada Diantara 

pemeliharaan terhadap diri suami adalah memelihara rahasia- rahasia 

suaminya. Dan jika tidak mengizinkan untuk masuk kedalam rumah 

kepada orang lain yang dibenci oleh suaminya. Dan diantara lain 

pemeliharaannya terhadap harta suami adalah tidak boros dalam 
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membelanjakan hartanya secara berlebih-lebihan dan tidak mubazir, dan 

dibolehkan bagi istri bersedekah dari harta suami istri yang bekerja sama 

dalam memperoleh pahala dari Allah. 

3. Mengurus dan menjaga rumah tangga suaminya, termasuk didalamnya 

memelihara dan mendidik anak. Di dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 

228 Allah menerangkan bahwa istri mempunyai hak dan kewajiban yang 

seimbang. Setiap kali istri diberi beban sesuatu, maka suami pun diberi 

beban yang sebanding dengannya. Asas yang diletakkan Islam dalam 

membina rumah tangga adalah asas fitrah dan alami laki- laki mampu 

bekerja, berjuang dan berusaha diluar rumah. Sementara perempuan lebih 

mampu mengurus rumah tangga, mendidik anak dan membuat Suasana 

rumah tangga lebih menyenangkan dan penuh ketenteraman.  

Rasulullah SAW pernah memutuskan perkara antar Ali ra dengan istrinya 

Fatimah yang merupakan putri dari Rasulullah. Beliau memutuskan 

Fatimah bekerja dirumah,dan Ali bekerja mencari nafkah diluar rumah. 

Diriwayatkan bahwa Fatimah pernah datang kepada Rasulullah SAW dan 

meminta kepada beliau seorang pelayan rumah tangga karena bengkak 

tangan yang disebabkan oleh pekerjaan dirumah.saat itu Rasulullah 

berkata: maukah kalian (Ali dan Fatimah ) saya tunjukkan yang lebih 

baika daripada yang kamu minta itu.? Yaitu jika kamu berdua hendzak 

menaiki tempat tidur, baca lah tasbih 33 kali, tahmid 33 kali dan takbir 33 

kali. Ini lebih baik bagi kamu berdua dari pada seorang pelayan rumah 

tangga. Istri juga mempunyai kewajiban untuk mengatur pengeluaran 
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rumah tangga, seperti pengeluaran untuk makanan, minuman, pakaian, 

tempat tinggal dan pengeluaran-pengeluaran lain yang bisa mewujudkan 

lima tujuan syariat Isalam yaitu memelihara agama, akal, kehormatan, jiwa 

dan harta. Walupun sesungguhnya mencari n Jika akad nikah telah sah dan 

berlaku, maka ia akan menimbulkan akibat hukum dan dengan demikian 

akan menimbulkan hak dan kewajiban sebagai suami istri. Sebagai mana 

telah dijelaskan diatas.hak istri merupakan kewajiban suami terhadap istri. 

Hak istri yang harus ditunaikan oleh suami secara garis besar ada dua 

macam, yaitu hak kebendaan (materi) da hak bukan kebendaan (rohani). 

Hak kebendaan adalah berupa mahar dan nafkah, sedangkan hak bukan 

kebendaan adalah perlakuaan suami yang baik terhadap istri. Adapun 

perinciannya adalah sebagai berikut : 

1. Mahar 

Secara bahasa Shadaq atau mahar berasal dari kata “Shidqu” 

yang berarti kesungguhan dan kebenaran. Karena seorang laki-laki 

merasa benar-benar ingin menikahi wanita yang diinginkannya.
89

 

Mahar atau mas kawin adalah suatu pemberian wajib dari laki-laki 

terhadap perempuan yang disebutkan dalam akad nikah.
90

 Sebagai 

pernyataan persetujuan laki laki dan perempuan itu untuk hidup 

bersama sebagai suami istri. 

Dari telaah buku–buku fiqh dapat disimpulkan bahwa mahar itu 
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berupa pemberian dari calon laki-laki kepada calon perempuan baik 

berupa benda maupun uang asalkan tidak bertentangan agama Islam. 

Banyaknya mahar tidak ditentukan oleh syariat, tetapi harus 

berpedoman kepada kesederhanaan dan sesuai dengan kemampuan 

dari calon laki-laki.
91

 Dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 4 allah 

berfirman : 

َِّ ِّحْيحَ ِٖ اٰذُ٘ا اىِّْغَاۤءَ صَذُقٰرِ َٗ  

nafkah itu merupakan tugas dan tanggung jawab suami.
92

 

Mahar merupakan hak mutlak perempuan demikian pendapat 

sebagian besar ulama, maka tidak boleh bagi suami untuk 

menundanundanya jika telah diminta oleh istri. Ataupun tidak boleh 

bagi suami untuk meminta kembali mahar itu yang telah diberikan 

kepada istri, tetapi apabila istri mengalah dan tidak menuntut apapun 

dari mahar itu atau direlakan oleh istri, maka tidak mengapa ia 

menganmbilnya. 

2. Nafkah 

 

Nafkah secara bahasa berarti belanja atau kebutuhan pokok 

dimaksud adalah keperluan yang diperlukan oleh orang-orang yang 

membutuhkan. Seorang istri tidak memberi nafkah tehadap dirinya 

sendiri meskipun ia kaya, melainkan suami yang harus memberi 

nafkah, karena aia adalah pemimpin dalam keluarga (kepala rumah 
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tangga) yang bertanggung jawab mengenai istrinya. Agama 

mewajibkan suami membelanjai istrinya, oleh karena dengan adanya 

ikatan perkawinan yang sah, seorang istri itu menjadi miliknya suami. 

Karena suami berhak menikmati secara terus-menerus. Dalam Al-

Quran surah Al-Baqarah ayat 233, Allah SWT berfirman : 

عْؼَٖاَۚ  ُٗ فِْۗ لََ ذنَُيَّفُ ّفَْظٌ الََِّ  ْٗ ؼْشُ ََ َِّ تاِىْ ذُُٖ َ٘ مِغْ َٗ  َِّ دِ ىَٔ سِصْقُُٖ ْ٘ ىُ ْ٘ ََ ػَيَٚ اىْ َٗ  

Artinya : Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 

ibudengan cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. (QS.Al-Baqarah :233)
93

 

 

Adapun yang dimaksud dengan para ibu adalah istri-istri, dan 

para ayah adalah suami-suami.
94

 Adapun nafkah yang harus dipenuhi 

oleh suami meliputi : pakaian, tempat tinggal, biaya rumah tangga, 

biaya pengobatan rumah sakit, dan termasuk biaya pendidikan anak. 

Pada dasarnya prinsipnya ketentuan wajibnya adalah jika ditinggalkan 

akan menghilangkan karakter Mu’asyarah bi a-ma’ruf“ yang telah 

diperintahkan Allah. Oleh karena itu, menurut Imam Hanafi Maliki 

dan Hambali besarnya nafkah diukur menurut keadaan suami istri. 

Akan tetapi SyafiI mengemukakan pendapat bahwa besarnya nafkah 

ditentukan syara.
95

 

Diantara hak suami adalah untuk cemburu, tetapi tidak boleh 
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berlebih-lebihan. Suami juga tidak boleh membicarakan masalah 

hubungan ranjang dengan istrinya di hadapan orang lain, apa lagi 

bersegama ditempat terbuka. 

1. Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan 

seksual. 

2. Ketetapan keharaman musyaharah (besanan) diantar mereka, 

sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan mengenai 

wanita-wanita yang haram dinikahi. 

3. Dengan adanya ikatan perkawinan, maka kedua belah pihak 

saling mewarisi. 

4. Anak mempunyai nasab yang jelas dari suami. Kedua belah pihak 

wajib bertingkah laku dengan baik, sehingga dapat melahirkan 

kemesraan dan kedamaian hidup berumah tangga.
96 

Kedudukan peran dalam rumah tangga berhubungan erat 

dengan pemenuhan hak dan kewajiban suami maupun isteri dalam 

keluarga. Hak-hak yang dimiliki oleh suami maupun istri adalah 

seimbang dengan kewajiban yang dibebankan kepada mereka. Dasar 

dari hak dan kewajiban masing-masing suami maupun istri ini adalah 

firman Allah dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 228:  

ف ْٗ ؼْشُ ََ َِّ تاِىْ ِٖ ْٞ ْٛ ػَيَ ثْوُ اىَّزِ ٍِ  َِّ ىَُٖ َٗ  

Artinya: dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
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kewajibannya menurut cara yang maruf.
97

 

 
Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa hak yang dimiliki oleh 

seorang istri adalah seimbang dengan kewajiban isteri tersebut terhadap 

suaminya. Menurut Wahbah al-Zuhaili, dasar dari pembagian hak dan 

kewajiban suami maupun istri ini adalah adat (urf) dan nature (fitrah), dan 

asasnya adalah: setiap hak melahirkan kewajiban.
98

  

Oleh karena itulah, disini akan dikemukakan hak-hak masing-

masing suami maupun isteri, tanpa harus mengemukakan kewajiban 

masing-masing, karena hak yang diterima satu pihak adalah merupakan 

kewajiban bagi pihak yang lain. Dalam pemenuhan hak dan kewajiban istri 

memiliki hak-hak yang berkenaan dengan harta benda, yaitu mahar dan 

nafkah dan hak-hak yang tidak berkenaan dengan harta benda, yaitu 

interaksi yang baik dan adil. Nafkah merupakan hak seorang istri, dan 

sebaliknya pemberian hak ini kewajiban suami terhadap isteri. 

Selain nafkah materi, seorang suami juga berkewajiban untuk 

memberikan nafkah batin terhadap istrinya dalam bentuk interaksi dengan 

isterinya dengan baik, sebagaimana dikemukakan dalam firman Allah al-

Qur‟an  surat an-Nisa ayat 19   : 

 ـاً ْٞ ا شَ ْ٘ ُْ ذنَْشَُٕ ٚ اَ
َِّ فؼََغٰٰٓ ُٕ ْ٘ َُ ْٕرُ ُْ مَشِ ِ  فاَ

Artinya: dan bergaullah dengan mereka secara patut.
99

 

 

Dalam kitab fiqih sunnah karangan Sayyid Sabiq, menjelaskan 
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tentang kewajiban suami membelanjai istrinya oleh karena adanya ikatan  

perkawinan yang sah, seorang istri menjadi terikat semata-mata kepada 

suaminya. Sebaliknya bagi suami ia berkewajiban memenuhi kebutuhannya 

dan memberi belanja kepadanya, selama ikatan suami istri berjalan dan istri 

tidak durhaka atau karena hal-hal lain yang menghalangi penerimaan 

belanja. 

Lebih lanjut dalam Kitab Al-Umm karangan Imam Syafii 

menjelaskan bahwasanya seseorang berkewajiban memberi nafkah kepada 

istrinya, baik si istri berkecukupan (kaya) ataupun membutuhkan (miskin), 

karena suami telah mengungkung istrinya untuk kesenangan istrinya secara 

khusus.
100

 Seorang suami memiliki hak-hak yang merupakan kewajiban 

bagi isterinya. Dalam konteks ini yang akan dikemukakan adalah kewajiban 

isteri untuk taat kepada suami. Dasar dari kewajiban seorang isteri ini 

terkait dengan peran kepemimpinan dalam keluarga yang diberikan kepada 

suami berdasarkan Firman Allah dalam al-Qur‟an surat an-Nisa‟ ayat 34: 

 ِْ ٍِ ا  ْ٘ ّْفقَُ آٰ اَ ََ تِ َّٗ ٌْ ػَيٰٚ تؼَْطٍ  ُ تؼَْعَُٖ وَ اّللَّٰ ا فعََّ ََ َُ ػَيَٚ اىِّْغَاۤءِ تِ ْ٘ ٍُ ا َّ٘ جَاهُ قَ اىَشِّ

 َِّ صَُٕ ْ٘ َُ ّشُُ ْ٘ ْٜ ذخََافُ رِ
اىّٰ َٗ  ُْۗ

ا حَفظَِ اّللَّٰ ََ ْٞةِ تِ يِ حٰدُ قْٰرِٰدٌ حٰفظِٰدٌ ىِّيْغَ ٌْْۗ فاَىصّٰ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ اَ

 َِّ ِٖ ْٞ ا ػَيَ ْ٘ ٌْ فلَََ ذثَْغُ ُْ اغَؼَْْنَُ  فَاِ
َِّۚ ُٕ ْ٘ اظْشِتُ َٗ عَاجِغِ  ََ َِّ فِٚ اىْ ُٕ ْٗ ْٕجُشُ ا َٗ  َِّ ُٕ ْ٘ فؼَِظُ

ْٞشً ا َُ ػَيِٞاًّ مَثِ َ مَا
َُّ اّللَّٰ ْٞلًَْۗ اِ  عَثِ

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
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sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar.
101 

 

Menurut Wahbah Zuhaili hak kepemimpinan keluarga yang 

diberikan kepada suami ini adalah karena seorang suami memiliki 

kecerdasan (rajahatuaql), fisik yang kuat, serta kewajiban memberikan 

mahar dan nafkah terhadap isterinya. Sehingga dalam implementasinya 

seorang suami adalah kepala rumah tangga dan isteri adalah ibu rumah 

tangga. 

Hal yang sama dikemukakan oleh Hamka, menurutnya ayat tersebut 

bukanlah perintah, sehingga laki-laki wajib memimpin perempuan, dan 

kalau tidak dipimpin berdosa. Akan tetapi ayat tersebut bersifat 

pengkhabaran, yakni menyatakan hal yang sewajarnya, dan tidak mungkin 

tidak begitu. 

Argumen yang dikemukakan oleh Hamka adalah lanjutan ayat 

tersebut yang menyatakan bahwa laki-laki dilebihkan Tuhan daripada 

perempuan. Laki- laki kuat tubuhnya, tegap badannya sedang perempuan 

lemah.
102

 Argumen yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili maupun 

Hamka memberikan legitimasi terhadap teori nature, yang menyatakan ada 

perbedaan alami antara laki-laki dan perempuan sehingga ada sex devision. 
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Laki-laki dibekali oleh Allah dengan karakter tertentu, mampu membuahi 

indung telur pada rahim perempuan. Sedangkan perempuan hanya mampu 

melakukan proses kehamilan, melahirkan dan menyusui.
103

 Hak-hak suami 

terdapat pula dalam sabda Rasulullah Saw sebagai berikut:  

ٌَ إرَِ  عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ ِ صَيَّٚ اللََّّ ْٝشَجَ قاَهَ قاَهَ سَعُ٘هُ اللََّّ ِْ أتَِٜ ٕشَُ جُوُ ػَ ا دَػَا اىشَّ

لََئنَِحُ حَرَّٚ ذصُْثِحَ  ََ ِٔ فأَتَدَْ فثَاَذدَْ غَعْثاَّحًَ ىؼََْرَْٖاَ اىْ شَأذََُٔ إىَِٚ فشَِاشِ ٍْ  ا

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 

Mutsanna dan Ibnu Basysyar sedangkan lafazhnya dari Al Mutsanna 

keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far 

telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata; Saya pernah 

mendengar Qatadah telah menceritakan dari Zurarah bin Aufa dari Abu 

Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: Apabila 

seorang istri enggan bermalam dengan memisahkan diri dari tempat tidur 

suaminya, maka Malaikat akan melaknatnya sampai pagi.Dan telah 

menceritakan kepadaku Yahya bin Habib telah menceritakan kepada kami 

Khalid yaitu Ibnu Al Harits, telah menceritakan kepada kami Syu'bah 

dengan isnad ini, beliau bersabda: Sampai dia (istri) kembali (kepada 

suaminya).
104

 

 

Tidak wajib atas istri berkhidmat untuk membuat roti, memasak, 

mencuci dan bentuk khidmat lainnya, karena yang ditetapkan (dalam 

pernikahan) adalah kewajiban untuk memberi pelayanan seksual (istimta'), 

sedangkan pelayanan lainnya tidak termasuk kewajiban. Mazhab Hanabilah; 

Seorang istri tidak diwajibkan untuk berkhidmat kepada suaminya, baik 

berupa mengadoni bahan makanan, membuat roti, memasak, dan yang 

sejenisnya, termasuk menyapu rumah, menimba air di sumur. Ini 

merupakan nash Imam Ahmad rahimahullah. Karena aqadnya hanya 
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kewajiban pelayanan seksual. Maka pelayanan dalam bentuk lain tidak 

wajib dilakukan oleh istri, seperti memberi minum kuda atau memanen 

tanamannya.
105

 

Karena Allah menetapkan kewajiban suami itu memberi nafkah 

kepada istrinya. Dan memberi nafkah itu artinya bukan sekedar membiayai 

keperluan rumah tangga, akan tetapi lebih dari itu, para suami harus 

menggaji para istri. Serta uang gaji itu harus di luar semua biaya kebutuhan 

rumah tangga.
106

 

Pada setiap perkawinan, masing-masing pihak suami dan istri 

dikenakan hak dan kewajiban. Pembagian hak dan kewajiban disesuaikan 

dengan proporsinya masing-masing. Bagi pihak yang dikenakan kewajiban 

lebih besar berarti ia akan mendapatkan hak yang lebih besar pula. Sesuai 

dengan fungsi dan perannya.
107

 

Selanjutnya mengenai hak dan kewajiban suami istri, al-Qur‟an 

telah secara rinci memberikan ketentuan-ketentuannya. Ketentuan-

ketentuan tersebut diklasifikasi menjadi: Ketentuan mengenai hak dan 

kewajiban bersama antara suami istri, Ketentuan mengenai kewajiban suami 

yang menjadi hak istri, Ketentuan mengenai kewajiban istri yang menjadi 

hak suami. 

Secara teoritik, untuk menetapkan suatu hukum dalam Islam harus 
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merujuk kepada al-Qur‟an dan sunnah Nabi sebagai sumber primer, al-

Qur‟an digunakan sebagai petunjuk hukum dalam suatu masalah kalau 

terdapat ketentuan praktis di dalamnya. Namun apabila tidak ditemukan, 

maka selanjutnya merujuk kepada sunnah Nabi. Sementara itu terkait 

dengan ketentuan praktis mengenai pemenuhan hak dan kewajiban antara 

suami dan istri, banyak ditemukan dalilnya dalam al-Qur‟an. Dalil-dalil 

tersebut meliputi hak dan kewajiban bersama antara suami dan istri, 

kewajiban suami terhadap istri, kewajiban istri terhadap suami. Sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan al-Quran di atas dalam kaidah fiqh yaitu kaidah 

Asasiyyah seperti dibawah ini: Artinya: Kemudharatan itu harus 

ditinggalkan sedapat mungkin. 

Maksud dari kaidah ini ialah, kewajiban menghindarkan terjadinya 

suatu kemudharatan, atau dengan katalain, kewajiban melakukan usaha-

usaha preventif agar terjadi suatu kemudharatan, dengan segala daya upaya 

mungkin dapat diusahakan.
108

 

Dari pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan hak adalah segala sesuatu yang (telah) diterima dari orang lain. 

Adapun yang dimaksud dengan kewajiban adalah segala sesuatu yang harus 

dilakukan seseorang terhadap yang lain.
109

Sehingga dalam konteks 

hubungan suami istri, hak dan kewajiban bisa dimaknai sebagai segala 
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sesuatu yang harus diterima dan (sekaligus) dilakukan sebagai konsekuensi 

dari adanya hubungan perkawinan.  

Selanjutnya, hak dan kewajiban yang melekat pada masing-masing 

pihak baik suami maupun istri merupakan konstruksi peran dan fungsi dari 

kedua belah pihak yang melekat dan mesti diterima dan dimiliki.Artinya, 

hak adalah sesuatu yang melekat dan mesti didapatkan sedangkan 

kewajiban merupakan sesuatu yang harus diberikan dan 

dilakukan.Rumusan tentang hak dan kewajiban inilah yang kemudian 

menjadi barometer (standart) untuk menilai apakah suami atau istri telah 

menjalankan peran dan fungsinya secara benar atau tidak.
110

 Lebih 

jelasnya, dalam suatu hubungan rumah tangga baik suami maupun istri 

memiliki hak dan kewajibannya masing-masing. Di satu sisi istri memiliki 

hak atas nafkah dan pada sisi yang lain mempunyai kewajiban untuk taat. 

Pada titik inilah konsekuensi hukum sebab akibat hubungan perkawinan 

menjadi muncul dan mengemuka.Hal ini seperti misalnya jika suami tidak 

mampu memenuhi kewajibannya dalam memberi nafkah istri, maka 

gugurlah haknya untuk mendapat ketaatan dari istri.
111

 

G. Profil Pendiri Jama’ah Tabligh di Nizamuddin-India 

Pendiri Jama‟ah Tabligh ini adalah Muhammad Ilyas al- Kandahlawy 

lahir pada tahun 1303 H (1886) di desa Kandahlah di kawasan Mushafar 
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Nagar, Utar Pradesh, India. Ia wafat pada tanggal 11 Rajab 1363 H. Nama 

lengkap beliau ialah Muhammad Ilyas bin Muhammad Isma'il Al- Hanafi Ad-

Diyubandi Al-Jisyti Al-Kandahlawi kemudian Ad-Dihlawi. Al- Kandahlawi 

merupakan asal kata dari Kandahlah, sebuah desa yang terletak di daerah  

Sahranfur.  Sementara Ad-Dihlawi  adalah  nama  lain  dari  Dihli 

Pendiri Jamaah Tabligh ini adalah Muhammad Ilyas al- 

Kandahlawy lahir pada tahun 1303 H (1886) di desa Kandahlah di kawasan 

Mushafar Nagar, Utar Pradesh, India. Ia wafat pada tanggal 11 Rajab 1363 H. 

Nama lengkap beliau ialah Muhammad Ilyas bin Muhammad Isma'il Al- 

Hanafi Ad-Diyubandi Al-Jisyti Al-Kandahlawi kemudian Ad-Dihlawi. Al- 

Kandahlawi merupakan asal kata dari Kandahlah, sebuah desa yang terletak di 

daerah  Sahranfur.  Sementara Ad-Dihlawi  adalah  nama  lain  dari  Dihli 

(New Delhi) ibukota India. Di negara inilah markas gerakan Jama‟ah Tabligh 

berada. Adapun Ad-Diyubandi adalah asal kata dari Diyuband yaitu madrasah 

terbesar bagi penganut madzhab Hanafi di semenanjung India. Sedangkan 

AlJisyti dinisbatkan kepada tarekat Al- Jisytisiyah yang didirikan oleh 

Mu‟inuddin Al-Jisyti.
112

 

Ayahnya bernama Syekh Ismail dan Ibunya bernama Shafiyah 

alHafidzah. Keluarga Maulana Muhammad Ilyas terkenal sebagai gudang 

ilmu agama dan memiliki sifat wara‟. Saudaranya antara lain Maulana 

Muhammad yang tertua, dan maulana Muhammad Yahya. Sementara 
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Maulana Muhammad Ilyas adalah anak ketiga dari tiga bersaudara ini. 

Maulana Muhammad Ilyas pertama kali belajar Agama pada 

kakeknya Syekh Muhammad Yahya, beliau adalah seorang guru Agama 

pada madrasah di kota kelahirannya. Kakeknya ini adalah seorang 

penganut madzhar Hanafi dan teman dari seorang Ulama, sekaligus 

penulis Islam terkenal, Syeikh Abul Hasan Al Hasani An-Nadwi yang 

menjabat sebagai direktur pada lembaga Dar Al-Ulum di Lucknow, India. 

Sedangkan ayahnya, yaitu Syeikh Muhammad Ismail adalah seorang 

ruhaniawan besar yang suka menjalani hidup dengan beruzlah, berkhalwat 

dan beribadah, membaca Al-Qur‟an dan melayani para musafir yang 

datang dan pergi serta mengajarkan Al- Qur‟an dan ilmu-ilmu Agama.
113

 

Adapun ibunda Muhammad Ilyas, yaitu Shafiyah al-Hafidzah adalah 

seorang hafidzah Al-Quran. Istri kedua dari syaikh Muhammad Ismail ini 

selalu menghatamkan Al-Qur‟an, bahkan sambil bekerjapun mulutnya 

senantiasa bergerak membaca ayat-ayat Al-Quran yang sedang ia hafal. 

Maulana Muhammad Ilyas sendiri mulai mengenal pendidikan 

pada sekolah Ibtidaiyyah (dasar). Sejak saat itulah ia mulai menghafal Al- 

Quran, hal ini di sebabkan pula oleh tradisi yang ada dalam keluarga 

Syaikh Muhammad Ismail yang kebanyakan dari mereka adalah hafidz 

Al-Quran. Sehingga diriwayatkan bahwa dalam shalat berjamaah separuh 

shaff bagian depan semuanya adalah hafidz terkecuali muadzin saja. Sejak 

kecil telah tampak ruh dan semangat agama dalam dirinya, dia memiliki 
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kerisauan terhadap umat, agama dan dakwah. Sehingga asy-Syaikh 

Mahmud Hasan yang dikenal sebagai Syaikhul Hind (Guru Besar ilmu 

Hadist pada madrasah Darul Ulum (Deoband) mengatakan, sesungguhnya 

apabila aku melihat Maulana Ilyas aku teringat akan kisah perjuangan para 

sahabat) Pada tahun 1351 H/1931 M, ia menunaikan haji yang ketiga ke 

Tanah Suci Makkah. Kesempatan tersebut dipergunakan untuk menemui 

tokoh-tokoh India yang ada di Arab guna mengenalkan usaha dakwah. 

Ketika beliau pulang dari haji, beliau mengadakan kunjungan ke Mewat, 

dengan disertai Jamaah dengan jumlah seratus orang. Dalam kunjungan 

tersebut ia selalu membentuk Jamaah-Jamaah yang dikirim ke kampung- 

kampung untuk berjaulah (berkeliling dari rumah ke rumah) guna 

menyampaikan pentingnya agama. Nama Jamaah Tabligh merupakan 

sebuah nama bagi mereka yang menyampaikan. Jamaah ini awalnya tidak 

mempunyai nama, akan tetapi cukup Islam saja. Bahkan Muhammad Ilyas 

mengatakan seandainya aku harus memberikan nama pada usaha ini maka 

akan aku beri nama gerakan iman. Ada  ungkapan  terkenal  dari  Maulana  

Ilyas Aye  Musalmano Wahai umat muslim! Jadilah muslim yang kaffah 

(menunaikan semua rukun dan syari‟ah seperti yang dicontohkan 

Rasulullah)
114

 

H. Penelitian Relavan. 

Telaah pustaka adalah uraian teoritis berkaitan dengan variable 

penelitian yang tercermin dalam permasalahan penelitian. Kedudukan telaah 

pustaka sangat penting dalam sebuah penelitian, terutama untuk Penelitian, 
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karena penggunaan teori untuk dijadikan kerangka berfikir tidak akan dapat 

dilakukan jika tidak ada telaah pustaka.
115 Adapun penelitian terdahulu yang 

pernah dilakukan oleh para peneliti lain yang berhubungan dengan relasi 

suami istri Jamaah Tabligh adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Afifa Anggriani, yang 

berjudul Pola Relasi Suami Istri Pada Keluarga Jama’ah Tabligh (Studi 

Kasus Jamaah Tabligh di Kota Batu) penelitian ini memiliki rumusan 

masalah bagaimana peran suami istri keluarga Jamaah Tabligh dan 

bagaimana tingkat pemenuhan hak dan kewajiban suami istri Jamaah 

Tabligh kota batu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

eksploratif.  

Penelitian ini menghasilkan adanya pola kepemimpinan Jamaah 

Tabligh yang diberikan kepada suami adalah sesuai syariat Islam,  

meskipun  ada  beberapa  pasangan  yang  menganggap kepemimpinan 

diberikan kepada suami itu adalah bersifat simbolik. Dan pola 

pengambilan keputusan keluarga Jamaah Tabligh sudah tercantum dari 

ayat al-Quran dan tipologi dalam psikologi. Sedangkan untuk pola 

pemenuhan nafkah sesuai dari penafsiran ayat Al- Quran dan tipologi 

dalam psikologi yang mereka jalani. Kemudian untuk pola pelaksanaan 

kegiatan rumah tangga sehari- hari sesuai dengan isi Kompilasi Hukum 

Islam dan penafsiran ayat Al- Qur‟an. Yang terakhir pola pemeliharaan 

dan perlindungan adalah latar belakang pondasi aqidah keluarga Jamaah 
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Tabligh.
116

  

Penelitian yang dilakukan Muhammad Fathinnuddin, yang 

berjudul Aplikasi Kewajiban Suami Terhadap Istri Di Kalangan Jamaah 

Tabligh (Tinjauan atas Penerapan Hak dan Kewajiban Suami Istri) 

Penelitian ini sama membahas tentang Jamaah Tabligh, memiliki 

rumusan masalah bagaimana seorang suami memenuhi kewajibannya 

sebagai kepala keluarga ketika sedang khuruj fii sabilillah di kalangan 

Jamaah Tabligh. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa pada dasarnya prinsip yang dimiliki 

Jama‟ah Tabligh mengenai hak dan kewajiban suami istri sama seperti 

halnya dalam Hukum Islam dan Hukum Positif yang berlaku di 

Indonesia yang berbeda hanya ketika suami pergi khuruj fii sabililah dan 

kebanyakan dari mereka tidak hak dan kewajiban mereka tidak 

terlalaikan karna sebelum berangkat dakwah bersama Jamaah Tabligh 

terlebih dulu ada musawarah dengan seluruh anggota keluarga sehingga 

tidak bisa dikatakan mereka bertentangan atau melalaikan hak dan 

kewajiban dalamkeluarga.
117

  

Penelitian yang dilakukan Ari Susanti, yang masih berkaitan 

dengan nafkah berjudul Aplikasi Tanggung Jawab Nafkah Keluarga 

Pasca Perceraian Komparasi Janda Mati dengan Janda Cerai di Tinjau 
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Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Margolelo Kec. Kandangan 

Kab. Temanggung)” Penelitian ini memiliki rumusan masalah 

bagaimana pemberian nafkah oleh janda mati dan janda cerai, perbedaan 

tanggung jawabnya, dan bagaimana cara pemberian nafkah oleh janda 

mati dan janda cerai sesuai dengan hukum Islam.  

Penelitian menggunakan metode pencocokan realita yang terjadi 

dengan hukum Islam. Penelitian ini menghasilkan bahwa tanggung 

jawab yang harus ditanggung oleh janda mati dan janda cerai terhadap 

keluarganya tidak hanya merawat dan mendidik anaknya namun harus 

memenuhi kebutuhan sehari-hari bersama anak-anaknya dan 

keluarganya, dan kehidupan mereka kebanyakan sesuai dengan hukum 

Islam.
118

  

Tulisan tentang memberi nafkah dari segi budaya dapat dilihat 

pada Jurnal Komunitas Konsep Ekonomi Jamaah Tabligh Studi 

Pemikiran Maulana Muhammad Zakariya dalam kitab Fadilah al- 

Tijarah,
119

 Problem Praktik Khurûj Bagi Anggota Jama`ah Tabligh Di 

Madura,
120

 Memahami Teks, Melahirkan Konteks: Menelisik 

Interpretasi Ideologis Jamaah Tabligh.
121

  Hak Nafkah Isteri Perspektif 
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Hadis dan Kompilasi Hukum Islam.
122

  

Tesis yang ditulis oleh Nurdin yang berjudul Reaksi Sosial 

Terhadap Pelaksanaan Khuruj Fi Sabilillah Dalam Gerakan Dakwah 

Jamaah Tabligh Di Kabupaten Gowa Tulisan tersebut mengulas tentang 

beragam Reaksi Sosial Terhadap Pelaksanaan Khuruj Fi Sabilillah yang 

dilakukan oleh Jamaah Tabligh Di Kabupaten Gowa dengan 

menggunakan 3 pendekatan sosiologis, fenomenologis, psikologis. 

Nurdin menyimpulkan bahwa reaksi yang beragam dari 

masyarakat terkait masalah pelaksanaan khuruj fi sabilillah dalam 

gerakan dakwah Jamaah Tabligh. Reaksi sosial tersebut secara garis 

besar terbagi atas dua kelompok yaitu kelompok yang menerima dengan 

baik dan mendukung gerakan dakwah Jamaah Tabligh, dan disisi lain 

ada juga sebagian kelompok masyarakat yang menolak kehadiran 

pergerakan dakwah Jamaah Tabligh.
123

 

Dari segi hukum, ditemukan beberapa tulisan, di antaranya: 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap KhurujYang di Lakukan Suami Tanpa 

Kerelaan Istri (Studi Kasus di Kelurahan Wonoplumbon Kecamatan 

Mijen Kota Semarang),
124

 
37 

Aplikasi Kewajiban Suami Terhadap Istri di 

Kalangan Jamaah Tabligh (Tinjauan Atas Penerapan Hak Kewajiban 
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Suami Istri).
125

 Keikutsertaan Istri dalam Pemberian Nafkah Rumah 

Tangga Menurut Hukum Islam.
126

 

Relasi suami istri dalam konteks keluarga dipengaruhi oleh 

kerangka sosial mengenai nilai-nilai gender dan pemahaman terhadap 

ajaran keagamaan. Contoh Penelitian relevan Adalah disertasi yang 

dilakukan oleh Hastuti dengan judul: "Peran dan Pembagian Tugas 

Suami Istri dalam Pengambilan Keputusan Rumah Tangga di Daerah 

Pedesaan: Studi Dua Dusun di Bagian Selatan Gunung Api Merapi 

Daerah Istimewa Yogyakarta.Penelitian tersebut dilaksanakan didua 

desa, yakni Bantarjo dan KalitengahLor,dengan menggunakan metode 

campuran yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif.Data dari wawancara mendalam dianalisis secara deskriptif 

dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Bantarjo 

memiliki tingkat pendidikan dan ekonomi yang lebih tinggi 

dibandingkan Desa Kalitengah Lor. Suami di Desa Bantarjo umumnya 

memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan istri 

mereka.Di Desa Bantarjo, keluarga miskin cenderung fokus pada sektor 

pertanian dan peternakan sapi. 

Sementara itu, keluarga kaya di Desa Kalitengah  Lor  juga 

terlibat dalam sektor pertanian  dan  peternakan sapi, namun keluarga 
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tersebut lebih banyak menghabiskan waktu nya di luar ranah pertanian. 

Di Desa Kalitengah Lor, suami dari keluarga kaya lebih banyak 

berkecimpung dalam pekerjaan, sementara istri dari keluarga miskin 

lebih banyak terlibat dalam dunia kerja. Meskipun begitu, dikedua desa 

ini,peran istri dalam mengelola rumah tangga masih dominan. DiDesa

 Bantarjo, suami memiliki peran sebagai pengambil keputusan dalam 

sektor pertanian dan peternakan sapi, sementara di Desa Kalitengah 

Lor,peran pengambil keputusan lebih seimbang antara suami dan 

istri,terutama dalam keputusan renovasi rumah dan kegiatan sosial. 

Namun,keputusan yang berkaitan dengan urusan anak tidak semata 

ditentukan oleh suami saja di kedua desa tersebut, melainkan melibatkan 

keterlibatan dan keputusan bersama antara istri dan suami.
127

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Jony Eko Yulianto DKK 

berjudul Analisis Fenomenologis Dinamika Kekuasaan dalam Hubungan 

Perkawinan Pengusaha Wanita di Indonesia." Penelitian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi teh ada penam responden 

pengusaha wanita di Jawa dan Bali dengan tujuan memahami pola 

interaksi kekuasaan dalam hubungan perkawinan mereka. 

Hasil penelitian mengidentifikasi tiga bentuk interaksi kekuasaan 

yang tercermin dalam hubungan perkawinan pengusaha wanita: 

dominan,egaliter,dan subordinat.Temuan menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan dalam pengelolaan bisnis berdampak pada dinamika 
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hubungan perkawinan. Selain itu, penelitian juga menyoroti peran relatif 

dari status sosio ekonomi dalam mempengaruhi interaksi kekuasaan 

dalam hubungan perkawinan.
128

 

Irma Riyani melakukan penelitian berjudul Desire in Silence: 

Islam, Female Sexuality, and the Politics of Patriarchy In Indonesia.” 

Dalam penelitian ini, pendekatan feminis etnografi digunakan, dimana 

peneliti terlibat dalam wawancara mendalam dan mengambil peran 

sebagai teman untuk mendengarkan pengalaman pribadi responden, 

bukan hanya sebagai pewawancara. Hasilnya menunjukkan bahwa 

dalam hubungan suami istri, teks keagamaan secara umum memegang 

peranan penting sebagai dasar atau pedoman, namun, sayangnya teks- 

teks keagamaan yang beredar cenderung memiliki bias gender.
129

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Himmatul Ulya berjudul 

"Patterns of Husband-Wife Relations with Differing Social Status in 

Malang City". Penelitian ini merupakan studi lapangan yang 

mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif dengan data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam. Hasil studi ini menunjukkan adanya dua 

pola hubungan suami istri yang memiliki status sosial berbeda.Pola 

pertama menunjukkan pembagian tugas di lingkup rumah tangga yang 

berdasarkan keterampilan  dan keahlian individu.Sedangkan pola kedua 

mencerminkan fleksibilitas dalam pekerjaan rumah tangga, yang 

                                                           
128

  Jony Eko Yulianto DKK, Studi Fenomenologis Interaksi Kuasa pada Relasi 

Perkawinan Wirausahawan Perempuan di Indonesia, dalam INSAN : Jurnal Psikologi dan 

Kesehatan Mental, (Surabaya : Unair, 2016). 
129

 Irma Riyani, The Silent Desire: Islam, Women Sexuality and The Politics of 

Patriarchy in Indonesia, Disertasi, (Perth: The University of Western Australia, 2015) 



74 

 

disepakati oleh suami dan istri untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

suami dan istri melalui proses musyawarah, keputusan satu pihak.
130
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul Relasi Suami Istri Jamaah Tabligh Masjid 

Al-Ikhlas Kota Pekanbaru Dalam Membangun keluarga Sakinah). 

merupakan penelitian lapangan atau field research. Jenis penelitian ini 

berfokus pada pengumpulan data di lokasi atau tempat yang dipilih secara 

khusus oleh peneliti untuk menyelidiki fenomena yang terjadi di lokasi 

tersebut. Dalam konteks penelitian ini, penulis memilih mengkaji bagaimana 

dinamika relasi suami istri dalam keluarga jamaah tabligh di Masjid Al-Ikhlas 

kota pekanbaru dalam membangun keluarga sakinah, dengan menyoroti aspek 

komunikasi, pembagian peran domestik dan sosial, serta peran nilai-nilai 

dakwah dalam kehidupan rumah tangga.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berarti bahwa 

laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data yang memberikan 

gambaran mendetail tentang temuan di lapangan. Kutipan tersebut dapat 

berupa hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, 

memo, atau sumber-sumber lain yang relevan.  

Dalam alur penelitian ini dilakukan metode yang dapat 

menggambarkan fenomena secara langsung, menjabarkan peristiwa, dan 

menyelidiki masalah aktual sebagaimana adanya. Data-data yang digunakan 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan beberap
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Informan yang telah dipilih secara strategis untuk memberikan informasi yang 

signifikan.
131 Informan-informan ini memiliki keterlibatan langsung atau 

pemahaman mendalam mengenai praktik jamaah tabligh . Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan konseptual untuk menganalisis data-data yang 

diperoleh dari lapangan. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data 

empiris tersebut dengan berbagai konsep yang terdapat dalam literatur, baik 

berupa buku, majalah, surat kabar, artikel daring, maupun sumber- sumber lain 

yang relevan.  

Pendekatan ini membantu peneliti untuk memberikan pemahaman yang 

lebih holistik dan mendalam terkait permasalahan yang diteliti. Sebagai penelitian 

lapangan, penelitian ini juga menekankan pada sifat dinamis dari masalah yang 

diteliti. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik unik dibandingkan penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, masalah yang dibawa oleh peneliti 

seringkali masih bersifat tentatif atau sementara, bahkan kadang-kadang belum 

terdefinisi secara jelas sebelum peneliti terjun langsung ke lapangan. Masalah 

tersebut berkembang secara bertahap seiring dengan proses pengumpulan data, 

interaksi dengan informan, dan observasi di lokasi penelitian.  

Dalam penelitian ini, dinamika tersebut diakomodasi melalui fleksibilitas 

pendekatan yang digunakan, di mana data yang diperoleh dari lapangan terus 

dibandingkan dan dianalisis dengan teori-teori yang relevan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena suluk 
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dalam konteks relasi suami istri jamaah tabligh membangun keluarga sakinah, 

tetapi juga memberikan kontribusi konseptual dalam memahami bagaimana 

praktik spiritual tersebut dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan 

khususnya membangun keluarga sakinah, Pendekatan ini memungkinkan 

penelitian untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap, mendalam, dan 

kontekstual terhadap masalah yang sedang diteliti, sehingga hasil akhirnya 

diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara akademis maupun 

praktis. 

B. Pendekatan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan kualitatif  pendekatan utama untuk menganalisis fenomena 

jamaah tabligh relasi suami istri jamaah tabligh dalam membangun  keluarga 

sakinah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi 

dimana fenomenologi mempunyai dua makna, yaitu sebagai filsafat sains dan 

sebagai metode pencarian (penelitian). Studi fenomenologis mencari arti dari 

pengalaman dalam kehidupan.  

 Tujuan kualitatif fenomenologi adalah mencari atau menemukan makna dari 

hal-hal mendasar dari pengalaman hidup tersebut. Penelitian dilakukan dengan 

wawancara mendalam dengan partisipan atau narasumber.
132

 Dalam pendekatan 

ini, data dan fakta dihimpun dalam bentuk kata-kata, narasi, atau gambar, bukan 

angka. Hal ini dilakukan untuk menyajikan gambaran yang lebih mendalam dan 

holistik tentang relasi suami istri jamaah tabligh dalam mebangun keluarga 
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sakinah. Pendekatan ini dipilih karena subjek penelitian, yaitu individu-individu 

yang tergabung dalam membangun keluarga sakinah, merupakan sumber data 

primer yang sangat penting. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan analisis 

terhadap dokumen dan literatur yang relevan untuk mendukung temuan 

lapangan.
133

 

C. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian untuk studi berjudul Relasi Suami Istri Jamaah Tabligh 

Masjid Al-Ikhlas Kota Pekanbaru Dalam Membangun keluarga Sakinah)  

dilakukan di wilayah Kecamatan Bukit Raya kota pekanbaru, Provinsi Riau. 

Kecamatan ini dipilih karena memiliki komunitas Jamaah tabligh yang cukup 

aktif .Penelitian ini difokuskan pada tempat-tempat utama pelaksanaan jamaah 

tabligh, seperti surau, masjid, atau pusat aktivitas yang menjadi lokasi 

berkumpulnya para anggota jamaah tabligh untuk melakukan ritual ibadah dan 

khuruj.  

 Tempat- tempat tersebut sering kali menjadi pusat spiritual yang memiliki 

suasana kondusif untuk mendalami dimensi religius dari praktik tersebut. Selain 

itu, lokasi penelitian juga mencakup rumah atau lingkungan keluarga para praktisi 

jamaah tabligh, dengan tujuan untuk memahami bagaimana aktivitas jamaah 

tabligh  membangun keluarga sakinah mereka secara langsung. Kecamatan dipilih 

bukan hanya karena keberadaan komunitas jamaah tabligh yang aktif, tetapi juga 

karena daerah ini memiliki keunikan dalam mempertahankan tradisi Islam yang 
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kuat, termasuk praktik jamaah tabligh sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan penelitian di lokasi ini melibatkan observasi langsung pada 

pelaksanaan jamaah tabligh, wawancara mendalam dengan anggota jamaah 

tabligh, tokoh agama, dan anggota keluarga mereka, serta pengumpulan data dari 

dokumen-dokumen lokal yang relevan dengan studi ini.  

 Lokasi ini diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif dan 

mendalam mengenai peran relasi suami istri jamaah tabligh dalam membangun 

keluarga sakinah dalam konteks hukum keluarga Islam. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian adalah elemen yang diteliti, baik berupa 

individu, kelompok, atau lembaga, yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan fokus penelitian. Dalam konteks penelitian ini, 

subjek yang menjadi fokus adalah para relasi suami istri jamaah 

tabligh di Kecamatan Bukit Raya yang terlibat dalam praktik 

jamaah tabligh  dengan jumlah 60 orang.  

Para subjek ini dipilih karena mereka merupakan pelaku 

utama dalam praktik spiritual tersebut, sehingga diharapkan dapat 

memberikan data yang relevan dan mendalam terkait hubungan 

antara praktik jamaah tabligh  dan peningkatan Membangun 

keluarga sakinah. Informasi terkait para subjek penelitian diperoleh 

melalui wawancara langsung, observasi di lapangan, serta data 
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pendukung yang dihimpun dari pimpinan dan anggota jamaah 

tabligh. 

E. Partisipan dalam Penelitian 
 

Dalam penelitian kualitatif, partisipan merujuk pada individu 

atau kelompok yang dipilih untuk memberikan informasi yang relevan 

dengan topik  yang  diteliti.  Tidak  seperti  dalam  metode  kuantitatif  

yang menggunakan populasi dan sampel secara statistik, penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada kedalaman data yang diperoleh dari 

individu yang memiliki pengalaman dan wawasan yang sesuai dengan 

fenomena yang dikaji. Oleh karena itu, pemilihan partisipan dalam 

penelitian ini dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan 

keterlibatan mereka dalam praktik jamaah tabligh dan bagaimana hal 

tersebut berhubungan Membangun keluarga sakinah. 

Dalam penelitian ini, partisipan yang dimaksud adalah relasi suami 

istri jamaah tabligh di Kecamatan Bukit raya yang secara aktif melakukan 

ibadah khuruj dalam membangun keluarga sakinah. Mereka mencakup 

beberapa kategori utama, yaitu tokoh jamaah tabligh,dan anggota keluarga 

mereka. Tokoh seperti pemimpin jamaah tabligh, memiliki peran penting 

dalam memberikan wawasan mengenai konsep jamaah tabligh dan bagaimana 

nilai-nilai jamaah tabligh dalam membangun keluarga sakinah. Sementara itu, 

jamaah tabligh adalah individu yang menjalani ibadah khuruj tersebut secara 

langsung dan dapat memberikan perspektif pribadi mengenai pengalaman 

mereka serta dampaknya terhadap kehidupan keluarga. Di sisi lain, anggota 
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keluarga yang turut terlibat atau merasakan dampak dari jamaah tabligh juga 

menjadi partisipan yang signifikan, karena mereka dapat memberikan sudut 

pandang mengenai perubahan dalam dinamika relasi suami istri jamaah 

tabligh akibat aktivitas tersebut. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu metode seleksi yang berdasarkan pada 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan rincian 60 

orang jamaah tabligh. 

2. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian, dalam penelitian ini, merujuk pada fenomena 

atau topik yang menjadi pusat perhatian peneliti, yakni praktik jamaah 

tabligh sebagai upaya meningkatkan membangun keluarga sakinah. Fokus 

penelitian ini adalah memahami bagaimana praktik spiritual yang 

dilakukan oleh anggota jamaah tabligh  dapat memengaruhi hubungan 

antar anggota keluarga, serta bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam 

jamaah tabligh sejalan dengan prinsip-prinsip hukum keluarga Islam. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pola interaksi dan 

perubahan perilaku yang terjadi dalam keluarga para jamaah tabligh, 

dengan menjadikan membangun keluarga sakinah sebagai indikator utama 

dalam relasi suami istri. Melalui kombinasi relasi suami istri jamaah 

tabligh terhadap subjek dan objek penelitian, studi ini tidak hanya 

menggali pengalaman spiritual individu dalam jamaah tabligh, tetapi juga 

mengeksplorasi implikasi sosial dan hukum yang relevan untuk 
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memperkaya kajian hukum keluarga Islam dalam konteks modern.
134

 

F. Sumber Data 
 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup berbagai kategori yang 

digunakan untuk memperoleh informasi secara komprehensif mengenai peran 

jamaah tabligh dalam meningkatkan Membangun keluarga sakinah . Data 

tersebut diklasifikasikan menjadi tiga jenis: 

1. Data Primer 
 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber utama di lapangan.135 Dalam konteks penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif 

terhadap anggota jamaah tabligh khususnya mereka yang secara aktif 

mengikuti ibadah khuruj Informasi yang dikumpulkan meliputi 

pengalaman pribadi, pandangan spiritual, serta dampak langsung praktik 

jamaah tabligh terhadap mebangun keluarga sakinah mereka. Subjek 

penelitian melibatkan manusia sebagai informan utama, yaitu para jamaah 

tabligh dan anggota keluarga mereka. Data ini dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstruktur untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang pengalaman mereka. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai 
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dokumen, literatur, dan buku yang relevan dengan topik 

penelitian136,seperti literatur tentang relasi suami istri, konsep jamaah 

tabligh meabangun keluarga sakinah . Studi pustaka ini bertujuan untuk 

memberikan kerangka teoretis yang mendukung analisis data primer serta 

memperkaya pembahasan terkait dampak spiritualitas terhadap hubungan 

keluarga. 

3. Data Tersier 
 

Data tersier digunakan sebagai pendukung untuk melengkapi 

data primer dan sekunder. Data ini berasal dari sumber-sumber seperti 

ensiklopedia, kamus, artikel daring, dan bahan referensi lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. Data tersier berfungsi sebagai pelengkap 

dalam menjelaskan istilah-istilah teknis atau memberikan informasi 

tambahan yang bersifat umum untuk mendukung validitas penelitian.
137 

Dengan menggunakan ketiga jenis sumber data ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan mendalam mengenai 

bagaimana praktik jamaah tabligh  membangun keluarga sakinah.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah proses pengumpulan dan analisis data 

dalam penelitian tentang peran jamaah tabligh  dalam membangun 

keluarga sakinah. digunakan beberapa teknik pengumpulan data 

berikut/V 
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1. Observasi 

 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan di lokasi penelitian, yaitu Masjid Al-Ikhlas kecamatan bukit 

raya kota pekanbaru . Penulis melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

jamaah tabligh yang dijalankan oleh mereka, termasuk interaksi sosial 

yang terjadi di antara mereka.
138

 Selain itu, penulis juga mencatat data 

terkait lokasi, jumlah partisipan, serta dinamika pelaksanaan jamaah 

tabligh. Observasi ini dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan 

gambaran yang menyeluruh mengenai jamaah tabligh dan relevansinya 

dengan Membangun keluarga sakinah. 

2. Wawancara 

 

Wawancara digunakan untuk menggali informasi langsung dari 

informan utama, yaitu para anggota Jamaah tabligh. Teknik wawancara 

yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, di mana penulis 

menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, 

namun tetap fleksibel untuk mendalami topik tertentu yang relevan selama 

wawancara berlangsung. Pertanyaan-pertanyaan  yang  diajukan  

mencakup pengalaman jamaah tabligh , dampak  terhadap hubunga 

jamaah tabligh, serta persepsi mereka mengenai Dalam Membangun  
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keluarga sakinah.
139  

3. Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara. Penulis mengumpulkan 

berbagai dokumen, seperti catatan kegiatan jamaah tabligh, buku panduan 

jamaah tabligh , artikel jurnal, publikasi pemerintah, serta literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. Selain itu, dokumentasi berupa foto atau 

video kegiatan jamaah tabligh juga diambil sebagai pendukung visual 

dalam penelitian ini. Data dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti 

tambahan yang dapat memperkuat hasil dalam mebangun keluarga 

sakinah.
140 

4. Teknis Pengolahan dan Analisis Data 

 

Dalam menyusun sebuah karya tulis ilmiah, proses pengolahan data 

merupakan tahapan yang sangat penting. Kesalahan dalam mengolah data 

yang dikumpulkan dari lapangan dapat menghasilkan kesimpulan yang tidak 

valid. Oleh karena itu, penelitian ini mengikuti tahapan pengolahan data yang 

meliputi editing, classifying (klasifikasi), analyzing (analisis), dan concluding 

(penyimpulan).
141 

Tahap pertama adalah editing, yaitu proses memeriksa data yang telah 

dikumpulkan untuk memastikan kelengkapan dan konsistensinya. Dalam 
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tahap ini, peneliti memeriksa lembar-lembar data untuk memastikan bahwa 

semua pertanyaan yang relevan telah dijawab dengan benar, dan tidak ada 

informasi yang seharusnya dilewati namun diisi secara tidak tepat. Proses ini 

membantu melengkapi data yang masih kurang dan mengoreksi informasi 

yang belum jelas. 

Tahap kedua adalah classifying, yaitu proses mengelompokkan data 

sesuai dengan fokus penelitian. Pada penelitian ini, data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dikelompokkan berdasarkan 

tema atau subjek tertentu. Sebagai contoh, data mengenai identitas dan 

jumlah subjek penelitian yang diperoleh dari para jamaah tabligh dalam 

membangun keluarga sakinah di Kecamatan Bukit Raya Masjid Al-Ikhlas 

kota pekanbaru, diklasifikasikan untuk mempermudah proses analisis. 

Selanjutnya adalah tahap analyzing, yaitu proses menganalisis data 

dengan menyederhanakan informasi menjadi bentuk yang lebih mudah 

dipahami dan diinterpretasikan. Data yang telah dikumpulkan di lapangan 

dibandingkan dengan teori-teori yang relevan yang telah dijabarkan dalam 

tinjauan pustaka. Analisis ini bertujuan untuk menggali Relasi Suami Istri 

Jamaah tabligh Dalam Membangun Keluarga Sakinah. 

Tahap terakhir adalah concluding, yaitu merumuskan kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan ini dirancang untuk menjawab 

fokus penelitian secara ringkas, jelas, dan sistematis. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Teknik ini 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara akurat, aktual, dan 
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sistematis berdasarkan data lapangan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan fenomena dalam membangun keluarga sakinah yang terkait 

dengan jamaah tabligh sebagaimana adanya. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, yang berfokus pada 

menggali, memahami, dan menafsirkan pengalaman hidup partisipan. Data 

utama dalam pendekatan fenomenologi diperoleh melalui wawancara dan 

observasi, yang memberikan pemahaman mendalam tentang makna dari 

fenomena yang diteliti 

.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari seluruh pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, pada akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hubungan suami istri di kalangan Jamaah Tabligh didasarkan pada prinsip 

mu‟asyarah bil ma‟ruf (pergaulan yang baik) serta mawaddah wa rahmah 

(cinta dan kasih sayang). Hubungan tersebut menitikberatkan pada 

keseimbangan antara hak dan kewajiban, di mana suami ditempatkan 

sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab untuk melindungi, 

mendidik, dan memberi nafkah, sementara istri berperan dalam 

mendukung, mendidik anak, serta mengelola rumah tangga. Kehidupan 

keluarga Jamaah Tabligh diarahkan oleh nilai-nilai keislaman yang 

diperkuat melalui kegiatan dakwah, pengajian, dan musyawarah keluarga. 

2. Meskipun mayoritas keluarga Jamaah Tabligh mencapai kondisi harmonis 

(sakinah, mawaddah, wa rahmah), terdapat pula keluarga yang 

menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya komunikasi, perbedaan 

prinsip, tekanan ekonomi, hingga keterbatasan waktu bersama akibat 

aktivitas dakwah. Beberapa pasangan mengalami ketidakharmonisan, dan 

dalam beberapa kasus, hal tersebut berujung pada perceraian. Solusi yang 
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biasanya ditempuh meliputi bimbingan keluarga, penguatan komunikasi, 

serta pencarian nasihat melalui tokoh agama. 

3. Nilai utama yang dikembangkan dalam keluarga Jamaah Tabligh adalah 

spiritualitas yang kokoh, ketaatan terhadap sunnah Rasulullah, penguatan 

komunikasi, musyawarah keluarga, serta sikap saling mendukung dalam 

dakwah dan ibadah. Keterlibatan aktif dalam pengajian, musyawarah, dan 

pembinaan keagamaan membantu pasangan untuk memperdalam iman, 

memelihara keharmonisan, serta menumbuhkan kesadaran akan tanggung 

jawab bersama dalam membangun rumah tangga Islami yang kuat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian sebagaimana yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat diajukan saran yang mungkin dapat 

dijadikan masukan dalam rangka menciptakan keluarga sakinah dalam 

Jama’ah Tabligh yakni : 

a. Dalam perkembangannya, mengenai masalah boleh tidaknya 

perempuan bekerja di luar rumah, hukum Islam lebih bijaksana dalam, 

menyikapinya. Dengan batasan-batasan yang wajar dan tidak 

memberatkan, yang disesuaikan dengan kodratnya sebagai wanita. 

b. Meskipun sebenarnya sebelum pergi berjaulah suami sudah 

mempersiapkan biaya hidup keluarganya selama suami pergi, akan 

tetapi manusia yang hidup di lingkungan masyarakat, seringkali 

kebutuhan lainnya selain kebutuhan tetap yang tidak terduga itu muncul 

dan tidak dapat ditolerir lagi. Suami sebagai kepala rumah tangga 
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seharusnya bisa memberikan lebih untuk keluarga yang ditinggalkan 

agar tidak kekurangan kalau ada kebutuhan mendesak. 

C. Untuk membangun keluarga sakinah Jama’ah Tabligh didasarkan pada 

nilai yang didapatkan dalam dakwah Khuruj Fi sabilillah. Namun 

ketika Khuruj Fi sabilillah jangan sampai melalaikan hak-hak istri yang 

seharusnya dipenuhi oleh suami. Karena keseimbangan antara hak dan 

kewajiban dalam keluarga juga menjadi faktor utama yang melahirkan 

keluarga sakina 
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